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MOTTO

Aku tak sehebat mereka,

Tapi cita-citaku lebih hebat dari mereka.

APAKAH BISA?
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ABSTRAK

Khairul Anwar. 13410215. Budaya Damai Orang Madura. Skripsi. Fakultas
Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2018.

Dosen Pembimbing: Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M. Si

Belakangan ini masih sering di jumpai tentang pemikiran negative tentang
orang Madura. Seringkali mereka mengaitkan orang Madura dengan kekerasan
seperti bengis, kasar, dan suka bikin kerusuhan. Sayangnya, stereotip ini terus
beranak-pinak dikalangan masyarakat luar Madura. Fenomena ini akan merugikan
masyarakat Madura karena semakin terkucilkan. Padahal orang Madura memiliki
tingkah laku yang baik dalam kehidupan sehari-hari yang tidak banyak orang
mengetahuinya. Tingkah laku yang baik itu perlu dikaji sehingga dapat diketahui
bahwa orang Madura memiliki perilaku dan sikap yang baik. Perilaku dan sikap
baik itu dapat diamati melalui kearifan lokal masyarakat Madura.

Kearifan lokal orang Madura yang didasari nilai-nilai kedamaian cukup
beragam diantaranya adalah tradisi Kolom Bhdkoh yang merupakan sebuah tradisi
masyarakat Madura yang masih banyak di jumpai pada masa ini. Kolom Bhdkoh
adalah potret kehidupan orang Madura yang mengandung nilai-nilai sosial seperti
kepedulian, kekompakan dan empati. Tradisi memiliki kegiatan kegiatan berupa
menolong, gotong royong, dan bersedekah.

Penelitian ini dilakukan melalui kajian etnografi kebudayaan berupa tradisi
Kolom Bhakoh yang dilaksanakan di desa Tebul Timur, Pegantenan Pamekasan.
Adapun durasi waktu yang di tempuh yaitu tiga belas bulan dengan tiga peristiwa
tradisi Kolom Bhdkoh sebagai cara untuk pengambilan data. Melalui metode
kualitatif yang melibatkan 4 subjek ZI, PR, AG & KK untuk memperoleh data
wawancara, observasi lapangan sebagai data temuan, dan pengambilan gambar
sebagai data fisik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
tindakan-tindakan yang didasari oleh nilai-nilai kedamaian dalam tradisi Kolom
Bhdkoh. Nilai-nilai damai tersebut berupa altruisme dan prososial yang
merupakan bentuk dati aplikasi falsafah Madura yaitu Rampak Naong.

Kata Kunci : Kolom Bhakoh, budaya damai, orang Madura.
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ABSTRACT

Khairul Anwar. 13410215. The Peaceful Culture of Madurese. Essay.Faculty of
Psychology. State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. 2018.

Supervisor: Dr. FathulLubabinNuqul, M. Si

Lately still often encountered about negative thinking about the Madurese.
Often they associate Madurese with violence such as cruel, rude, and likes to riot.
Unfortunately, these stereotypes continue to proliferate among the people outside
Madura. This phenomenon will harm Madurese society because they will be more
isolated. Whereas the Madurese have good behavior in everyday life that not
many people know. Good behavior that needs to be studied so that it can be seen
that the Madurese have good behavior and attitude. Such good behavior and
attitudes can be observed through the local wisdom of the Madurese.

The local wisdom of the Madurese based on the values of peace is quite
diverse, among others, the KolomBhdkoh tradition which is a tradition of
Madurese society that is still widely encountered during this period. The
KolomBhdkoh is a portrait of Madurese life that contains social values such as
caring, compactness and empathy. Tradition has activities in the form of help,
mutual assistance, and charity.

This research was conducted through cultural ethnography study in the form
of KolomBhdkoh tradition which was carried out in TebulTimur village,
PegantenanPamekasan. The duration of time in the trip were thirteen months with
three events KolomBhdkoh traditions as a way to retrieve data. Through
qualitative methods involving 4 subjects ZI, PR, AG & KK to obtain interview
data, field observation as the findings data, and taking pictures as physical data
research. The results show that there are actions based on the values of peace in
the KolomBhakoh tradition. These peaceful values are altruism and prosocial
driven by Rampak Naong.

Keywords: KolomBhakoh, peaceful culture, Madurese.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stereotip buruk tentang orang Madura masih sering terjadi pada masyarakat
luar Madura. Keras, kejam, suka bikin onar, dan lain sebagainya adalah stempel
hitam yang diberikan masyarakat luar Madura terhadap orang Madura
(Zubairi,2013: 110 & Sadik, 2004: 89). Hal ini di jumpai oleh peneliti ketika hijrah
ke pulau jawa untuk menimba ilmu. Sering kali peneliti menemukan orang-orang
yang masih berfikir negative tentang orang Madura bahkan adan yang mengaku

fobia terhadap orang Madura.

Fenomena ini membuat peneliti penasaran dengan keadaan yang tidak
seharusnya terjadi. Peneliti mencoba mencari informasi tentang kekerasan orang
Madura yang selama ini membuat dirinya terkucilkan. Berbagai informasi
didapatkan oleh peneliti melalui media sosial, buku-buku, dan kabar visual dari
orang-orang sekitar peneliti. Dari berbagai sumber tersebut peneliti banyak
menemukan fakta-fakta terkait orang Madura dan kekerasannya sehingga

membentuk stereotip buruk.

Dari hasil pencariannya peneliti menemukan banyak fakta tentang stereotip
buruk orang Madura yang memang terbentuk sejak lama bahkan dari kalangan
orang-orang eropapun sudah memikliki streotip burtuk sejak jaman penjajahan.

Beberapa deretan orang Eropa berpendapat tentang karakteristik orang madura



seperti Van Gelder, Esser, Wop, dan Van der linden, mereka berpendapat bahwa
orang Madura Itu Kurang sopan, tidak formal, suara lantang, keberanian, Lebih
kasar, tidak beradap, Sangat angkuh, suka melanggar, kasar, kurang ajar, Berdarah

panas, keras kepala, dan suka menghindar (Rifai, 2007: 134).

Setereotip itu semakin pecah pada tahun 2001, dimana saat itu terjadi tragedi
peperangan antara etnik Madura dengan suku Dayak di Kalimantan yang
menewaskan ribuan orang dari kedua belah pihak. Sejak saat itu masyarakat
semakin mengenali orang Madura tentang kekerasannya bahkan lebih parahnya
lagi stereotip semacam ini seringkali mendapatkan pembenaran, ketika terjadi
kasus-kasus kekerasan dimana pelakunya adalah orang Madura (Suryandari,
2016). Beberapa peneliti juga mencatat dan menyatakan bahwa orang Madura
sering melakukan kekerasan dan pembunuhan. Dalam penelitiannya mereka
mencatat 10 kali terjadi konflik sepanjang tahun 1950-2001 di berbagai daerah di
pulau Kalimantan yang pelaku utamanya adalah orang Madura (Ruslikan,2001;
Humaidy, 2007; Putra,2012).

Di tambah lagi dengan identiknya orang Madura dengan ritual Carok yang
dianggap oleh masyarakat luar sebagai tradisinya orang Madura. Carok itu sendiri
merupakan sebuah petarungan antara laki-laki Madura sampai mati atau luka parah
dengan menggunakan senjata tajam Arek’ (celurit) yang berjumlah dua orang atau
lebih yang terjadi karena adanya pelecehan harga diri seperti istrinya di ganngu
orang lain, masalah tanah, dan dipermalukan (Jonge, 2012; Wiyata,2002: 107

Rifai, 2007: 338; Soegianto,2003: 62).



Di era globalisasi yang penuh kemajuan ini Carok masih sering terjadi di
kalangan masyarakat Madura. Salah satu menjadi bukti kekerasan orang Madura
telah terjadi kekerasan atau Carok di Desa Ketapang Timur, Sampang, Madura,
Jawa Timur. Seperti yang di beritakan oleh kompas.com pada 28/07/2015 telah
terjadi Carok di Desa Berbeluk, Kecamatan Arosbaya, Bangkalan itu menewaskan
dua orang, yakni Mudi dan Sunar. Carok yang terjadi sehabis magrib sekitar pukul
18.30 WIB itu terjadi antara Zaini, Hodri, dan Sunar sebagai satu keluarga, dengan

Mudi, Tekek, Mukip, dan Duki yang juga satu keluarga (Wadrianto, 2015).

Bentuk kekerasan inilah yang memberikan Stereotype terhadap orang luar
bahwa orang Madura itu identik dengan kekerasan. Setiap kali ada kekerasan yang
melibatkan orang Madura orang luar selalu mengaitkan dan membenarkan bahwa
orang Madura itu keras dan suka melakukan kekerasan (Zubairi, 2014 : 110).

Sehingga orang Madura tidak bisa lari dari Stereotype tersebut.

Dalam fenomena ini, psikologi sosial menyebutnya dengan Atribusi, mereka
menyimpulkan bahwa orang Madura itu mempunyai perilaku yang kasar dan
identik dengan kekerasan berdasarkan perisiwa-peristiwa yang menimpa pada
orang Madura tentang perilaku kekerasan (Baron, 2004: 62; Dayaksini, 2006 ;
Sarwono, 2009: 113 ; Mahmudah, 2012: 83). proses inilah yang membentuk
Seterotype yang buruk bagi orang Madura. Hal ini seharusnya tidak penting untuk
di kaji untuk mengetahui keburukan seseorang karena ini akan memberikan
dampak yang tidak baik bagi orang Madura. Sama halnya dengan memahaman

masyarakat tentang psikologi dimana mereka selalu mengaitkan psikologi dengan



hal-hal yang super natural, tebak-tebakan, biro jodoh dan tukang tes fenomena ini
mengakibatkan sulitnya lapangan pekerjaan bagi lulusan psikologi sehingga perlu

yang namanya Understanding Better (Koentjoro, 2013).

Understanding Better tentang orang Madura penting dilakukan supaya
masyarakat tidak hanya mengenal orang Madura dari sisi buruknya semata. Orang
Madura sejak dahulu sangat menjunjung tinggi perdamaian, terutama dengan
orang-orang sekitarnya seperti misalnya tetangga. Dalam menjaga perdamian
orang Madura memiliki semboyan yang di sebut Rampak Naong Biringin Korong
yang memiliki arti “Rindang dan Teduh”. Frase ini mengajarkan orang Madura
suka hidup damai layaknya pohon beringin yang memberikan keteduhan bagi
siapapun yang berteduh di bawahnya sambil menikmati tiupan angin segar

bersama rekan atau secara pribadi (Zubairi, 2011: 49).

Kenyataannya Rampak Naong Biringin Korong tidak hanya sekedar ucapan
semata, melaikan falsafah ini juga di peraktekkan orang Madura hingga saat ini.
Banyak kearifan lokal Madura yang menggambarkan tindakan-tindakan yang
bernilai kedamaian seperti yang tergambar pada smmbol Rampak Naong Biringin
Korong. Beberapa tradisi tersebut diantaranya, Rokat Dhisah (selametan desa),
Rokat Pandhabah (selametan bagi anak yang berbeda jenis kelamin dari beberapa
saudaranya), Rokat Tase’ (petik laut), Sabbe’en (bertamu), Ter-Ater (berbagi
makanan), Ngosap Jetém (menyantuni anak yatim), Bhdbhuruken Becce’ (kata-

kata bijak), Bangun Rumah, dan Kolom Bhdkoh.



Berbagai macam bentuk kearifan loka di atas masih banyak di jumpai di
kalangang masyarakat Madura modern seperti misalnya tradisi Kolom Bhdkoh
yang setiap tahun rutin terjadi. Kolom Bhakoh yang merupakan tradisi turun
temurun masyarakat Madura dan menjadi tradisi mayoritasnya yang setiap tahu
terjadi. Jika di bandingkan dengan tradisi yang lain tradisi kolom Kolom Bhdkoh
memiliki keunikan yang tidak dimiliki tradisi oleh tradisi yang lain yang
ditemukan oleh peneliti. Dalam Kolom Bhdkoh ini terdapat nilai-nilai baik seperti

kerjasama, berbagi, empati, bahkan altruisme yang mendasari tradisi ini.

Kolom Bhakoh adalah suatu kegiatan antar petani tembakau Madura untuk
saling tolong-menolong memproses tembakau sehingga menjadi tembakau kering
yang siap di bawa kegudang untuk di jual. Selama kegiatan ini para pekerja
bekerja tampa dibayar oleh tuan rumah. Mereka hanya mendapatkan makanan

seadanya serta kopi dan rokok dari pihak tuan rumabh.

Kolom Bhakoh bentuk tindakan prososial orang Madura Dengan
kedermawanannya, persahabatan, kerjasama, menolong, menyelamatkan, dan
pengorbanan merupakan bentuk-bentuk perilaku prososial (Taylor, ea, al, 2009:
233; Sarwono, 2002: 92; Bringham dalam Dayakisni, 2003: 63). Mereka saling

tolong menolong demi menyelesaikan tembakaunya bersama.

Tradisi ini masih banyak dijumpai di beberapa daerah di Madura terutama di
pelosok desa yang petaninya masih menjual tembakau kering atau rajangan ke

pihak gudang. Tentu ini merupakan sebuah tradisi yang mengandung nilai-nilai



perdamaian dan rutin dilakukan oleh masyarakat Madura setiap tahunnya ketika
musim tembakau tiba. Mereka selalu bertani tembakau demi mengisi sawah-sawah

mereka ketika musim kemarau tiba.

Bertani tembakau bukanlah hal yang mudah karena butuh kerja keras dan
biaya yang banyak. Selama 4-5 bulan para petani harus menyirami dan
merawatnya setiap hari. Ditambah lagi pulau Madura merupakan pulau yang
gersang dan panas yang tentunya cukup sulit untuk mendapatkan air. Sementara
tanaman tembakau biasanya di tanam pada musim kemarau. Mereka harus
mengangkut air dengan cara di pikul menggunakan timba setiap hari. Tidak
berhenti di situ, para petani harus mengolah tembakaunya sendiri agar
mendapatkan hasil yang lebih. Selama kurang lebih satu bulan petani harus
banting tulang mulain dari memanen, menyimpan, menggulung, memotong, dan

lain sebagainya hingga menjadi tembakau kering atau rajangan.

Petani tidak akan sanggup mengerjakan seluruh proses pengolahan jika tidak
mendapatkan bantuan orang lain. Akan tetapi membutuhkan biaya yang cukup
besar jika mempekerjakan orang karena pekerja harus lembur siang dan malam. Ini
merupakan tantangan terbesar bagi petani tembakau Madura yang harus di
tempuhnya. Akan tetapi para petani tembakau Madura memiliki solusi yang tepat
untuk menghadapi rintangan ini. Orang Madura mengadakan kegiatan kerja sama
atau gotong royong sesama petani tembakau untuk saling membantu satu sama

lain dalam memproses tembakaunya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Kolom Behkoh dapat membantu mengurangi beban petani tembakau baik
dari tenaga dan biaya. Karena sifatnya petani dibantu mengolah oleh petani
lainnya dan begitu juga sebaliknya. Mereka sama sama tidak dilakukan sistem
ongkos hanya cukup diberi makan dan disediakan kopi dan rokok seiklasnya.
Dengan sistem seperti ini, dapat mengurangi beban petani sehingga tidak perlu
biaya yang banyak dan segala pekerjaan tertuntaskan. Ini terjadi berkat
kekompakan masyarakat Madura dalam menghadapi masalah. Kegiatan ini tidak
akan mungkin terlaksan jika tidak adanya kekompakan dalam berkelompok karena
kelompok akan menimbulkan etos kerja serta mampu memberikan kontribusi yang

cukup besar bagi produktivitas insani (Hadipranata & Sudardjo, 1999).

Keadaan diatas menunjukkan bahwa orang Madura memiliki rasa empati,
ketertarikan, kehawatiran, dan rasa kekeluargaan yang mendorong seserorang
untuk membantunya (Carrera, Brown, Brody, 2017; Fry, 2008; Stukas, Clary,
2012;Waal, 2008). Tindakan mereka dinamakan tindakan Altruisme dimana mereka
memberikan pertolongan kepada orang lain berupa pertolongan yang sifatnya suka
rela yang hanya di dorong oleh kebaikan semata tanpa mengharapkan balasan
apapun dari orang yang ditolongnya (Taufik, 2012: 142 ; Myers, 2012: 314 ;

Nashori, 2008: 93)

Pemandangan ini sangat penting di kaji secara mendalam untuk
menggungkapkan bahwa tidak selamanya orang Madura itu memiliki perilaku
kasar, keras, bengis dan sebagainya. Akan tetapi orang Madura juga memiliki

kearifan lokal yang bernilai baik dan mulia. Orang Madura sejak dahulu selalu



diajarkan hal-hal yang baik kepada generasinya seperti cara hidup rukun dengan

tetanga (Sadik, 2014:59).

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat di ambil kebijakan betapa
pentingnya kajian mendalam itu dilakukan sehingga pokok pengkajian dalam
penelitian ini terfokuskan pada tradisi masyarakat Madura yang mengandung
makna damai. tradisi yang diambil yaitu tradisi gotong royong mengolah

tembakau sesame petani madura yang disebut dengan Kolom Bhdkoh.

Penelitian mengenai tradisi Kolom Bhdkoh juga akan dikaji dari sudut
pandang psikologi indigenous. Menurut Berry (2003: 34) Psikologi indigenous
adalah untuk memahami adat istiadat dan budaya dalam suatu kelompok yang
dianggap unik dan merupakan komunikasi antara anggota masyarakat satu dengan
yang lain. Kolom Bhdkoh adalah sebagian bentuk dari kearifan lokal yang memilki
keunikan dalam membangun hubungan antar tetangga untuk saling tolong-

menolong tanpa pamrih.

Psikologi indigenous juga dapat didefinisikan sebagai pandangan psikologi
yang asli pribumi, yang tidak didatangkan dari wilayah lain, dan memang didesain
khusus untuk masyarakat itu. Dengan kata lain psikologi indigenous adalah
pemahaman yang berdasar pada fakta-fakta atau keterangan yang dihubungkan
dengan konteks kebudayaan setempat. (Agussyafii, 2010). Psikologi indigenous
juga ditandai dengan suatu praktek-praktek tradisional budaya untuk dapat di

identifikasikan dalam prinsip-prinsip psikologi (Berry, 2003) .



Kajian tentang budaya damai orang Madura akan dikaji berdasarkan
pengkajian natural atau alamiyah tidak melibatkan orang luar karena peneliti
berasumsi bahwa orang pribumi atau insiders (orang dalam) di sebuah budaya
yang memahami fonomena indigenous dan kultural dan bahwa seorang outsider

(orang luar) hanya memiliki pemahaman yang terbatas (Kim at al, 2010: 33).

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka peneliti ingin mengungkap
nilai-nilai kebaikan orang Madura melalui tradisi Kolom Bhdkoh. Penelitian ini
sebagai gambaran kepada masyarakat luar bahwa orang Madura juga memiliki
kearifan lokal yang perlu diperhatikan dengan harapan supaya orang Madura tidak
selalu dilihat dari sisi buruknya. Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “BUDAYA DAMAI ORANG

MADURA”.

. Batasan masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas peneliti mengambil batasan
masalah yang akan menjadi fokus penelitian pada topik-topik berikut:
1. Apakah tradisi Kolom Bhakoh itu?
2. Bagaimana tindakan altruisme dan prososial orang Madura dalam tradisi Kolom
Bhakoh?

3. Bagaimana nilai damai yang terkandung dalam tradisi Kolom Bhakoh?
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C. Tujuan Penelitia

Sesuai dengan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tentang:
1. Untuk mengtahui apa yangdimaksud tradisi Kolom Bhdkoh di pulau Madura.
2. Untuk mengtahui bagaimana tindakan altruisme dan prososial orang Madura
dalam tradisi Kolom Bhdkoh.
3. Untuk mengtahui nilai damai yang terkandung dalam tradisi Kolom Bhakoh.
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini
dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis,
sebagaimana berikut ini:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian nantinya akan menjadi perluasan psikologi dalam
memahami sebuah tradisi etnik terutama etnik Madura.
b. Bisa dijadikan rujukan oleh peneliti lain yang memiliki tema yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Dapat memberikan gambaran kepada masyarakat luar bahwa orang madura
memiliki perilaku yang baik dan terpuji yang menjadi kebiasaan atau tradisi.
b. Peneliti dapat membantu masyarakat agar mengurangi pandangan negatif

masyarakat luar terhadap orang Madura.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Tradisi
1. Definisi

Berawal dari sebuah kebiasaan masyarakat dalam suatu wilayah yang terlihat
adanya aktivitas, benda, dan gagasan dan sebagainya yang dilakukan secara
kebetulan atau disengaja sehingga dijadikan warisan secara turun-temurun belum
dihancurkan, dirusak atau dilupakan dari suatu generasi ke generasi lainnya
melalui proses sosialisasi dari kebiasaan tersebut (Gibran, 2015: 1; Piotr, 2007: 69;
Shils 1981:12). Definisi tersebut menunjukkan bahwa tradisi merupakan elemen

yang lahir dari masyarakat untuk di gunakan atau di aplikasikan serta diwariskan.

Tradisi diwariskan oleh leluhur atau nenek moyang dalam sebuah golongan
masyarakat. Dalam kontesk ini pewarisan tradisi tidak diwariskan secara
perorangan akan tetapi diwariskan dengan cara antar golongan atau kelompok
sosial sehingga dalam pewarisannya tardisi dikenal dengan yang namanya memori
publik. Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari
masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak.
Tradisi dapat di artikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu.
Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara

kebetulan atau disengaja (Piotr, 2007: 67).

11
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2. Proses Terbentuknya Tradisi

Dalam arti sempit tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang
diberi makna khusus berasal dari masa lalu. Tradisi pun mengalami perubahan.
Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari warisan
masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan perhatian
khusus pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi
bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda material
dibuang dan gagasan ditolak atau dilupakan. Tradisi mungkin pula hidup dan
muncul kembali setelah lama terpendam. Tradisi lahir melalui 2 (dua) cara, yaitu :

Pertama, Muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan secara spontan
dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak. Karena sesuatu alasan,
individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik perhatian, kecintaan
dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui berbagai cara mempengaruhi
rakyat banyak. Sikap-sikap tersebut berubah menjadi perilaku dalam bentuk
upacara, penelitian dan pemugaran peninggalan purbakala serta menafsir ulang
keyakinan lama.

Kedua, Muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang
dianggap tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh
individu yang berpengaruh atau berkuasa. Dua jalan kelahiran tradisi tersebut tidak
membedakan kadarnya. Perbedaannya terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang
sudah ada di masa lalu. Tradisi buatan mungkin lahir ketika orang memahami
impian masa lalu dan mampu menularkan impian itu kepada orang banyak. Lebih

sering tradisi buatan ini dipaksakan dari atas oleh penguasa untuk mencapai tujuan
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politik mereka. Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan.
Perubahan kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya.
Rakyat dapat ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian
mempengaruhi seluruh rakyat dan negara atau bahkan dapat mempengaruhi skala
global (Piotr, 2007: 71).

Arah perubahan lain adalah arahan perubahan kualitatif yakni perubahan
kadar tradisi. Gagasan, simbol dan nilai tertentu ditambahkan dan yang lainnya
dibuang. Cepat atau lambat setiap tradisi mulai dipertanyakan, diragukan, diteliti
ulang dan bersamaan dengan itu fragmen-fragmen masa lalu ditemukan disahkan
sebagai tradisi. Perubahan tradisi juga disebabkan banyaknya tradisi dan bentrokan
antara tradisi yang satu dengan saingannya. Benturan itu dapat terjadi antara tradisi
masyarakat atau kultur yang berbeda di dalam masyarakat tertentu.

. Fungsi Tradisi

Shils mengatakan bahwa “Manusia tidak akan mampu hidup tanpa tradisi
meskipun mereka sering merasakan ketidak puasan terhadap tradisi yang mereka
miliki” Shils juga Menegaskan, suatu tradisi itu memiliki fungsi bagi masyarakat

antara lain:

1. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turuntemurun.
Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita anut kini
serta di dalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun menyediakan

fragmen warisan historis yang kita pandang bermanfaat. Tradisi seperti
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onggokan gagasan dan material yang dapat digunakan orang dalam tindakan
kini dan untuk membangun masa depan.

2. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata dan
aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat
mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi.
Biasa dikatakan: “selalu seperti itu” atau orang selalu mempunyai keyakinan
demikian” meski dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan tertentu
hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal yang sama di masa lalu
atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka telah menerima
sebelumnya.

3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat loyalitas
primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi daerah, kota dan
komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga atau anggotanya dalam
bidang tertentu.

4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan dan
ketidakpuasan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu yang
lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat
berada dalam krisis (dalam, Piotr 2007: 74).

. Tradisi Kebudayaan

Segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh manusia baik itu yang tampak
maupun yang tidak tampak merupakan aplikasi dari sebuah budaya. Karna budaya
itu menurut ilmu antropologi adalah keseluruhan system gagasan, tindakan dan

hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri
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manusia dengan belajar (Koenjaningrat, 2009: 162). Kebudayaan merupakan
modal bagi individu yang digunakan untuk anggota masyarakat dipergunakan
dalam proses orientasi, pertemuan, gagasan, perumusan, transaksi, penggolongan,
dan membaca perilaku sosial dalam masyarakat atau lingkungan (Goodenough
dalam Kalangie, 1994: 241). Karya masyarakat yang menghasilkan teknologi dan
kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang
diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta
hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan masyarakat juga termasuk indicator dari

budaya (Soekanto, 2007: 85).

Tradisi yang terus menerus terjadi sehingga menjadi kebiasaan masyarakat
yang bersangkutan akan melahirkan kebudayaan masyarakat dan dapat diketahui
dari wujud tradisi itu sendiri. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan itu
mempunyai paling sedikit tiga wujud, yaitu:

a) Wujud Kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasangagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya.

b) Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia
dalam masyarakat

¢) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia (Koenjaningrat,
2009: 164).

Terdapat yang 7 unsur sitem yang melandasi sebuah budaya yaitu sistem
religi, sistem organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, sistem mata

pencaharian hidup, sistem teknologi dan peralatan bahasa dan kesenian. Kesemua
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unsur budaya tersebut terwujud dalam bentuk sistem budaya/adat-istiadat
(kompleks budaya, tema budaya, gagasan), sistem sosial (aktivitas sosial,
kompleks sosial, pola sosial, tindakan), dan unsur-unsur kebudayaan fisik (benda
kebudayaan).

a) Sistem Religi

Sistem religi meliputi kepercayaan, nilai, pandangan hidup, komunikasi
keagamaan dan upacara keagamaan. Definisi kepercayaan mengacu kepada
kata “Belief’, yang memiliki pengertian sebagai inti dari setiap perilaku
manusia. Aspek kepercayaan tersebut merupakan acuan bagi seseorang untuk
menentukan persepsi terhadap sesuatu objek. Kepercayaan membentuk
pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun pengalaman sosial.

b) Sistem Organisasi dan Kemasyarakatan

Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial yang meliputi: kekerabatan,
organisasi politik, norma atau hukum, perkawinan, kenegaraan, kesatuan hidup
dan perkumpulan. Sistem organisasi adalah bagian kebudayaan yang berisikan
semua yang telah dipelajari yang memungkinkan bagi manusia
mengkoordinasikan perilakunya secara efektif dengan tindakan-tindakan orang
lain.

Kekerabatan merupakan bagian yang sangat penting dalam struktur
sosial. ~Kekerabatan suatu masyarakat dapat dipergunakan untuk
menggambarkan struktur sosial dari masyarakat yang bersangkutan.
Kekerabatan adalah unit-unit sosial yang terdiri dari beberapa keluarga yang

memiliki hubungan darah atau hubungan perkawinan. Anggota keluarga, sanak
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saudara, tetangga, dan teman sering kali memiliki pengaruh yang bermakna
dalam pemakaian metode kontrasepsi oleh suatu pasangan.
c¢) Sistem Pengetahuan
Budaya itu bukanlah sesuatu yang bisa kelihatan secara nyata, melainkan
tersembunyi dari pandangan, namun memainkan peranan yang sangat penting
bagi manusia dalam menentukan perilakunya, maka dari itu perlunya
memahami budaya sebagai ilmu pengetahuan. Pengetahuan budaya yang
diformulasikan dengan beragam ungkapan tradisional itu sekaligus juga
merupakan gambaran dari nilai-nilai budaya yang mereka hayati.
d) Sistem Mata Pencaharian Hidup
Sistem mata pencaharian hidup merupakan produk dari manusia sebagai
homo economicus yang mejadikan kehidupan manusia terus meningkat. Dalam
tingkat sebagai food gathering, kehidupan manusia sama dengan hewan. Tetapi
dalam tingkat food producing terjadi kemajuan yang pesat. Setelah bercocok
tanam, kemudian beternak yang terus meningkat (rising demand) yang kadang-
kadang serakah. Sistem mata pencaharian hidup atau sistem ekonomi meliputi
jenis pekerjaan dan penghasilan
e) Sistem Teknologi dan Peralatan
Teknologi dan peralatan kesehatan adalah sarana prasarana yang
diperlukan untuk tindakan pelayanan, meliputi: rumah sakit, puskesmas, dan

klinik trdisional.
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f) Bahasa

Bahasa adalah bentuk budaya yang digunakan manusia sebagai jalan
dalam berkomunikasi atau berhubungan, baik lewat lisan,tulisan, ataupun
gerakan (bahasa isyarat), yang tujuannya menyampaikan maksud
menyampaikan kepada lawan bicaranya atau orang lain. Dengan bahasa,
manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tata krama
masyarakat,tingkah laku, dan sekaligus mudah berbaurkan dengan segala
bentuk masyarakat. Bahasa memiliki fungsi yang dapat dibagi menjadi dua
yaitu, fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsi bahasa secara umum adalah
sebagai saran untuk berkomunikasi,berekspresi, dan sarana untuk mengadakan
integrasi dan adaptasi sosial. Sedangkan fungsi bahasa secara khusus adalah
untuk mengadakan hubungan dalam pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni
(sastra), mempelajari naskah-naskah kuno, dan untuk mengeksploitasi ilmu
pengetahuan dan teknologi.

g) Kesenian

Kesenian mengacu pada sebua nilai keindahan (estetika) yang berasal dari
ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang dinikmati dengan mata ataupun
telinga. Sebagai makhluk yang memiliki cita rasa tinggi, manusia menghasilkan
berbagai macam kesenian mulai dari yang sederhana hingga perwujudan
kesenian yang kompleks. Kesenian yang meliputi: seni rupa, seni gerak, seni
patung/pahat, lukis, rias, gambar, vocal, bangunan, musik/seni suara,
kesusastraan, dan drama. Sehingga disitulah dapat diperoleh sebuah pengertian

mengenai kebudayaan. Budaya adalah sesuatu yang akan memengaruhi tingkat
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pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran
manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan bersifat abstrak.
Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang bersifat nyata,
misalnya pola-pola perilaku, peralatan hidup, bahasa, organisasi sosial, seni,
religi, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu umat
manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat (Koentjaraningrat,
2002; 144).
B. Altruisme
1. Definisi

Altruisme merupakan tindakan yang diberikan kepada orang lain berupa
pertolongan yang sifatnya suka rela yang hanya di dorong oleh kebaikan semata
tanpa mengharapkan balasan apapun dari orang yang ditolongnya (Taylor,
2009: 319 ; Myers, 2012: 231 ; Nashori, 2008: 95). Jika diartika secara umum
maka altruisme merupakan sikap seseorang yang memiliki perhatian begitu
besar kpada orang lain atau antar sesama (Purnomo, 1986: 131).

Altruisme bukanlah hal yang tidak mungkin dilakukan oleh seseorang
pada saat ini. Dimana segalanya di ukur dengan uang sebagai dorongan untuk
melakukan tindakan berupa pertolongan orang lain akan tetapi sifat altruisme
masih banyak dijumpai di masyarakat seperti yang pernah dilakukan penelitian
oleh seorang mahasiswa tentang kinerja karyanwan perpustakaan di kampusnya
(Prasetyo, 2014). Sikap altruisme akan dimiliki seseorang jika dalam diri
seseorang terdapat rasa empat, meyakini keadilan dunia, faktor sosiologis,

faktor situasional, dan suasana hati (Kamilah & Erliani, 2017).
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a. Ciri-ciri Altruisme
Cohen membagikan tiga cirri-ciri pada tindakan altruisme yang
tercantum dalam, yaitu sebagai berikut:
1. Empati
Empati adalah kemampuan untuk merasakan perasaan yang dialami
olehorang lain. Empati adalah peran dalam mengambil keputusan untuk
bertindak sedangkan altruisme adalah respon yang digrakkan oleh empati
dengan membentuk kekuatan untuk bertindak (Waal, 2008).
2. Keinginan memberi
Keinginan untuk memberi adalah maksut hati untuk memenuhi
kebutuhanorang lain. Ketertarikan untuk membantu seseorang untuk
memberikan bantuan kepada orang lain tanpa harus dibayar dapat membentuk
keinginan pribadi untuk memberi sehingga membuat orang yang diberikan
bantuan merasakan kesenangan karena telah diringankan bebannya (Carrera,
Brown, Brody, 2017; Fry, 2008; Stukas, Clary, 2012).
3. Sukarela
Sukarrela adalah apa yang diberikan itu semata-mata untuk orang
lain, tidakada kemungkinan untuk memperole imbalan (Nashori,
2008:36).
b. Dimensi Altruisme
Suatu tindakan akan di kategorikan sebagai Altruisme jika terdapat

aspek-aspek sebagai berikut:
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1. Cooperative (kerja sama)

Individu yang memiliki sifat altruis lebig senang melakukan
pekerjaan secara bersama-sama, karena mereka berfikir dengan bekerja
sama tersebut mereka dapat lebih bersolsialisasi dengan sesame manusia
dan dapat mempercepat menyelesaikan pekerjaannya.

2. Helping (menolong)

Individu yang memiliki sifat altruis senang membantu orang lain
dan memberikan sesuatu yang berguna ketika orang lain sedang
membutuhkan pertolongan karena hal tersebut dapat menimbulkan
perasaan positif dalam diri si penolong.

3. Honesty (kejujuran)

Individu yang memiliki sifat altruis memiliki suatu sikap yang lurus
hati, tulus serta tidak curang karena mereka mengutamakan nilai
kejujuran dalam dirinya.

4. Gonerosity (kedermawanan)

Individu yang memiliki sifat altruis memiliki sikap suka beramal
dan murah hati terhadap orang lain (Einsbreg & Mussen dalam
Dayakisni, 2003: 77).

c. Faktor-faktor Altruisme
Seseorang dapat melakukan tindakan Altruisme disebabkan karena di

pengaruhi oleh faktor:
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1. Pengaruh Situasi
Pengaruh situasi ini merupakan pengaruh eksternal yang diperlukan
sebagai motivasi yang memungkinkan timbul dalam diri individu pada

situasi itu. Adapun pengaruh ini terdiri atas :

a). Kehadiran Orang Lain
Faktor yang berpengaruh pada perilaku menolong atau tindakan
menolong orang lain yang kebetulan berada bersama kita ditempat
kejadian. Semakin banyak orang lain, semakin kecil kecenderungan
orang untuk menolong. Begitu juga sebaliknya, orang yang sendirian

cenderung lebih bersedia menolong.

b). Menolong Jika Orang Lain Menolong
Sesuai dengan prinsip timbal balik dalam teori norma sosial,
adanya individu yang sedang menolong orang lain akan lebih memicu
kita untuk ikut menolong.
c¢). Desakan Waktu
Biasanya orang yang sibuk dan tergesa-gesa cenderung untuk
tidak menolong, sedangkan orang yang santai lebih besar
kemungkinannya  untuk  memberi  pertolongankepada  yang

memerlukan.
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d). Kemampuan yang dimiliki
Bila individu merasa mampu dalam melakukan pertolongan, ia akan
cenderung menolong. Sebalik bila seseorang tidak memiliki kemampuan
untuk menolong, ia tidak akan melakukan perbuatan menolong.
2. Pengaruh Dari Dalam Diri Individu
Pengaruh dari dalam diri individu sangat berperan dalam perilaku

individu dalam berperilaku menolong. Pengaruh dari dalam diri tersebut

yaitu kadar perasaan empati, faktor sifat atau keturunan, dan keyakinan

(Sarwono, 1999: 99).

C. Prososial
a. Pengertian

Prososial merupakan tindakan yang bersifat memberikan kepada
seseorang yang dapat menguntungkan orang yang diberikan tanpa harus
menguntungkan bagi dirinya dengan maksud menyumbang kesejahteraan orang
lain. Dengan kedermawanan, persahabatan, kerjasama, menolong,
menyelamatkan, dan pengorbanan merupakan bentuk-bentuk perilaku prososial
(Taylor, ea, al, 2009: 229; Sarwono, 2002: 144 ; Bringham dalam Dayakisni,
2003: 84). Prososial juga perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah
keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih
baik, dalam arti secara mental maupun psikologis (Dayakisni & Hudaniah,
2003: 86).

Perilaku prososial bukanlah hal yang sia-sia dalam hidupnya karena tidak

mendapatkan apa-apa. Justru perilaku sosial meningkatkan kebermaknaan
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hidup seseorang. Semakin tinggi tindakan prososial seseorang maka semakin
tinggi pula kebermaknaan hidup seseorang dan begitu juga sebaliknya jika
semakin rendah tindakan prososial seseorang makan kan semakin rendah pula
tingkat kebermaknaan hidup seseorang. Seperti yang pernah dilakukan
penelitian oleh Meihat yang berjudul hubungan antara perilaku prososial
dengan kebermaknaan hidup pada remaja. Dari hasil penelitian tersebut dapat
diambil pernyataan bahwa semakin tingggi seseorang berprilaku prososial maka
semakin tinggi pula kebermaknaan hidup pada remaja.

Perilaku prososial mencakup kategori yang lebih luas, meliputi: segala
bentuk tindakan-tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong
orang lain, tanpa mempedulikan motif-motif si penolong. Beberapa jenis
perilaku prososial tidak merupakan tindakan altruistic. Perilaku prososial
berkisar dari tindakan altruisme yang tidak mementingkan diri sendiri atau
tanpa pamrih sampai tindakan menolong yang sepenuhnya dimotivasi oleh
kepentingan diri sendiri (Sears dkk, 2001: 87) maka dari itu terdapat sedikit
perbedaan antara Altruisme dengan perilaku prososial.

b. Jenis-jenis Perilaku Prososial

Adapun jenis-jenis perilaku sosial meliputi:

1) Menolong, yaitu membantu orang lain dengan cara meringankan beban
fisik atau psikologi orang tersebut.
2) Berbagi rasa, yaitu kesediaan untuk ikut merasakan apa yang dirasakan

orang lain.
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3) Kerjasama, yaitu melakukan pekerjaan atau kegiatan secara bersama-
sama berdasarkan kesepakatan untuk mencapai tujuan bersama pula.

4) Menyumbang, yaitu berlaku murah hati kepada orang lain.

5) Memperhatikan kesejahteraan orang lain. Hasrat untuk menolong orang
lain tanpa memikirkan kepentingan sendiri (Mussen dalam Nashori, 2008:
72).

. Aspek-Aspek Perilaku Prososial

Aspek-aspek dalam perilaku prososial sebagai berikut:

a. Berbagi (sharing), yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang
lain baik suka maupun duka. Sharing diberikan bila penerima
menunjukkan kesukaran sebelum ada tindakan, meliputi dukungan
variabel dan fisik.

b. Menolong (helping), yaitu kesediaan untuk menolong orang lain yang
sedang berada dalam kesulitan. Menolong meliputi membantu orang lain,
memberitahu, menawarkan bantuan kepada orang lain atau melakukan
sesuatu yang menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain.

c. Berdermawan (donating), yaitu kesediaan untuk memberikan secara
sukarela sebagian barang miliknya kepada orang lain yang membutuhkan.

d. Kerja sama (cooperating), yaitu kesediaan untuk bekerja sama dengan
orang lain guna tercapainya suatu tujuan. Kerja sama biasanya saling

menguntungkan, saling memberi, saling menolong dan menenangkan.
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e. Jujur (honesty), yaitu kesediaan untuk tidak berbuat curang terhadap

orang lain disekitarnya (Mussen, dkk 2002: 73).

d. Faktor-faktor yang Mendasari Perilaku Prososial

Adapun faktor yang mendasari pada perilaku sosial sebagai berikut:

1. Self-Gain
Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari kehilangan
sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian atau takut
dikucilkan.
2. Personal Values and Norms
Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diinternalisasikan oleh
individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-nilai serta
norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial, seperti berkewajiban
menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya norma timbal balik.

3. Empathy

Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat kaitannya
dengan pengambilalihan peran. Jadi prasyarat untuk mampu melakukan
empati, individu harus memiliki kemampuan untuk melakukan

pengambilan peran (Staub dalam Dayakisni & Hudaniah, 2015: 98).



27

D. Orang Madura

Pada dasarnya otrang Madura memiliki kesamaan budaya dengan orang
Indonesia pada umumnya yaitu tradisi gotong royang. Budaya gotong-royong ini
adalah cerminan perilaku yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia sejak zaman
dahulu. Bilamana dilakukan kajian di seluruh wilayah Indonesia, maka akan
ditemukan praktek gotong royong tersebut dengan berbagai macam istilah dan
bentuknya, baik sebagai nilai maupun sebagai perilaku (Rochmadi, 2012 ; 4)
Rampak Naong adalah salah satu bentuk budaya gotong-royong masyarakat
Madura yang mempunyai arti rindang dan teduh. Rampak Naong merupakan suatu
falsafah yang menegaskan bahwa orang Madura suka damai. sedamai pohon
beringin sedamai semilir angin yang menumpuk dirindangnya. Rampak Naong
juga anjuran untuk saling tolong-menolong, pentingnya solodaritas sosial, dan

menekankan hidup harmoni (Sadik, 2014 ; 38, dan Zubairi, 2013 ; 49).

Kebanyakan masyarakat Madura merupakan masyarakat agraris. Kurang
lebih 90 persen penduduknya hidup terpencar-pencar di pedalaman, di desa-desa,
dukuh-dukuh, dan kelompok-kelompok perumahan petani. Kelompok-kelompok
perumahan itu terletak di antara ladang dan persawahan dan saling dihubungi
dengan jalan-jalan kecil (De’jonge, 1989 ; 11). Namun orang Madura sangat
menjaga hubungan sosial baik dengan sanak saudara, tetanggag bahkan sesama
orang Madura. Jadi, memiliki budaya gotong-royong adalah hal yang wajar bagi
masyrakat Madura karena orang Madura memiliki karakter yang baik dalam hal

berhubungan dalam kehidupan bersosial.
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1. Tindakan Altruisme Orang Madura

Pada dasarnya orang Madura diajarkan oleh para leluhurnya untuk
berbuat baik kepada siapapun yang dikenal dengan Lakoh Becce’. Perbuatan
baik itu dapat dilakukan dengan menolong orang lain yang sedang
membutuhkan pertolongang terutama orang-orang terdekatnya seperti tetangga,
family, teman, dan lain sebagainya. Namun tidak hanya perbutan baik yang
ditekankan untuk di laksanakan, akan tetapi perlu di imbangi dengan keiklasan
atau orang Madura biasa menyebutnya Saduhunah. Istilah ini menekankan
kepada orang Madura untuk bertindak apa adanya.

Dalam memberikan pertolongan, orang Madura sangat dianjurkan untuk
tidak menyembunyikan sesuatu atau punya niat lain. Ketulusan merupakan
kunci utama seseorang dalam menolong untuk mencapai keilasan. Ketika orang
memberikan bantuan dia tidak akan mengharapkan apapun dari orang yang
diberikan pertolongan. Orang Madura masih memegang tradisi lama yang
menunjukkan keiklasan dalam memberikan bantuan.

Orang Madura ketika sedang memiliki pekerjaan yang harus di gotong
royong maka mereka mengajak orang-orang terdekatnya untuk ikut menatunya.
Tradisi ini di kenal dengan tradisi Jhak-Ajhak (Kerjasama). Sekalipun orang
Madura sangat tinggi rasa kemandiriannya, kebutuhan kerjasama untuk saling
tolong menolong disadari betul oleh para sesepuhnya sehingga diwariskanlah
peribahasa Tadd’ Oréng Jhireppen Eserrop Dhibi’ (tidak ada orang meniup
sendiri matanya ketika kemasukan pasir). Dalam bertolong-menolong orang

harus menerapkan asas Ghdnte Bata’ (bergantian mengangkatkan), sehingga
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bantuan dapat diberikan pada seseorang saat membutuhkannya seperti
diperibahasakan Oréng Ngantok Ejhului Bhdntal (orang mengantuk disodori
bantal). Malahan dalam memberikan pertolongan pada orang lain mungkin
perlu dilakukan dengan pendekatan nombhak sajang (menombak beramai-
ramai) artinya bantuan yang diberikan berasal dari perolehan gotong royong

(Sadik, 2014: 31; Rifai, 2007: 209).

Dipedesaan Madura sikap mau bergotong royong seperti ini masih dapat
disaksikan pada pelaksanaan kegiatan adat Jhak-Ajhdk (mengajak-ajak).
Budaya ini ditandai dengan berkumpulnya warga setetangaan buat mengerjakan
suatu kegiatan bersama untuk kepentingan salah seorang anggotanya. Tampa
dibayar orang yang Kaajhdghdan (terajak) merasa terundang untuk datang
menyumbang kemampuan tenaga kerjanya melakukan sesuatu bersama-sama
yang dibutuhkan tetangganya. Pada gilirannya menjadi kewajiban si
pengundang kerja untuk menyediakan semua bahan yang diperlukan demi
keberhasilan kegiatan itu, termasuk menyuguhkan makana dan minuman
sepantasnya. Walaupun suguhannya mungkin sangat sederhana dan hanya
berupa Katémeél (kiwul) dan Poka (bandrek), makanan yang terbuat dari gaplek
dan minuman akar sereh yang diberi gula siwalan itu cukup mengenyangkan
dan menyegarkan. Selain untuk keperluan salah satu anggota masyarakatnya,
kegiatan Jhak-Ajhdk itu sering pula dilakukan untuk kepentingan umum (Rifai,

2007: 227).
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Yang di nilai dalan tradisi Jhdk-Ajhdk bukan kerjasamanya akan tetapi
ketulusan orang yang di ajak. Dimana mereka mau membantu orang meskipun
tanpa imbalan hanya dengan diberi makanan oleh yang mengajaknya. Mereka
rela meluangkan waktunya bahkan mengorbankannya untuk membantu orang
sekitarnya. Tidak hanya pada membangun rumah saja yang mengadakan tradisi
Jhak-Ajhak akan tetapi peristiwa lainpun juga dibantu dengan tulus dari orang
sekitarnya seperti orang sakit, orang meninggal, mantenan dan lain sebagainya
(Sadik, 2014: 31)

2. Tindakan Prososial Orang Madura
a. Po-Sapo Esempay (Kesetiakawanan)

Kanca khenteél (sahabat kental ), Ri 'saburi’ (bersepantatan), dan Kanca
Lang-Sagbulung (kawan senasip sepenanggungan) merupakan ungkapan
Madura untuk persahabatan yang sangat erat dan akrabnya. Keakraban
persahabatanya akan menyebabkan kesenangan yang satu dirasakan pula
secara sepenuhnya oleh yang lain. Tidak hanya kesenangan tetapi
kebahagiaan pun akan dibagi-bagi pula sehingga temennya merasa
Kapéperan (ikut dirugikan). Keharmunisan persahabatan dikatakan sebagai
kapor ban khud (kapur dan gual) yang pasti selalu dipakai bila orang
bembuat minuman cendol. Dalam kaitan ini kapur dipakai untuk
mengentalkan adonan tepungnya dan gulanya perlu untuk menyempurnakan

kenikmatan produk akhirnya saat disuguhkan.
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Di antara orang bersahabat karib yang selalu selalu sepakat serta sulit
dipisahkan, akan saling ikhlas berkorban demi kepentingan sahabatnya tadi,
tak ubahnya sebagai saudara sendiri. Untuk itu orang Madura menciptakan
peribahasa yang berbunyi bila kéncah palotan, bileh kancah taretan (kalau

teman, saudara).

Sebagai akibatnya timbullah peri bahasa Oréng Dhdddhi Tarétan,
Tarétan Dhdddhi Oreng (orang dapat jadi saudara’ saudara dapat jadi
orang), untuk menyatakan bahwa rasa kedekatan persahabatan pada orang
luar sangat kuat sehingga melebihi rasa keeratan batin terhadap sanak

saudara sendiri.

Sekalipun demikian ada ungkapan Ra’-Berré’ Ghuld (berat-berat gula)
untuk menunjukkan bahwa ikatan persahabatan dua sekawan yang setia dan
sekata masih mungkin terjanggal oleh keraguan atas tabiat satu sama lain
yang belum terukurkan betul. Gangguan persahabatan bisa melebar kalau
sebelumnya pernah timbul sinlang pendapat atara keduanya . persahabatan
tidak akan mungkin kekal lestari kalau seorang diantaranya cersifat Cem-
Accemman (asam-asaman) atau bosan-bosanan dan agin angina

kelakuakaannya.

Kekentalan dalam kehidupan tidak hanya diaplikasikan antar teman
semata akan tetapi sesame orang Madura kekentalan juga dimiliki. Jiwa

peribahasa bersatu kita teguh bercerai kita jatuh yang dimadurakan dengan
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ungkapan Po-Sapo Esempay (sapu diikat) rupanya membebaskan secara
mendalam dalam diri orang Madura di perantauan. Peribahasa dan pepatah
serta ungkapan Madura sejenis yang mengacu pada keserempakan’ ternyata
memang selalu terkait pada sesuatu yang jelas hubungan ketetanggaannya
(Jhak-Ajhak), terlihat keperluannya (Song-Osong Lombbung), serta yang

terlokalisasi kegiatannya (4saor Mano’).

Karena solidaritas dan kesetiakawanan orang Madura itu hanya
berfungsi di perantauan, maka di pulau Madura sendiri sulit tergalang
keberhasilan semangat seperti gerakan seribu minang, pembangunan seribu
bank bali, dan kegiatan usaha koperasi yang bercakupan luas. Karena terkait
denga kepatuhan terhadap agama islam, dikampung halaman orang Madura
memang tersaksikan berdirinya serubu mosholla dan masjid megah-megah,
tetapi pembangunannya lebih sering terjadi karena dukungan pribadi
perseorangan perantau yang Berjaya.

. Sacca: Tulus Setia

Can-Saccan Sakanca’an (saling setia setemanan) ibekjhebek ka
pangghabayanna sungguh hati pada pekerjaannya. Adalah beberapa ucapan
orang Madura yang terkenal. Semua menyiratkan betapa terpujinya memiliki
pembawaan tulus dan lurus, bersifat setia atau loyal pada orang, pada
pengayom, pada pranata, pada tatanan atau pada sistem yang menaunginya.
Kesetiaan dan keloyalan orang Madura tersebut dilandasi oleh kepercayaan

mereka untuk mendapatkan tanggapan berimbang berupa perlakuan,
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penerimaan, lindungan, atau naungan yang serba wajar dan adil karena
mapannya tatanan ketertiban, ketegasan aturan, kepastian hukum,

keteraturan pranata dan sistemnya.

. Mon Erék-Tarék Semma’ (Kekerabatan)

Sekalipun orang Madura bersikap individualistis sehingga kepentingan
pribadinya selalu di dahulukan namun semangat kekeluargaan mereka
terhitung besar. Pertalian antar kaum kerabat memang sangat diperhatikan
oleh orang Madura, terutama bila menghadapi masalah yang
memertentangkan komunitas disrinya terhadap kelompok di luarnya. Mereka
percaya bahwa memiliki Bhala Karaba (kaum kerabat)atau Sana’ Bhdrdjha
(sanak keluarga) yang besar jumlahnya merupakan suatu tanda keberhasilan
di dunia. Oleh karena itu terciptalah ungkapan Madura Ald-Bhadla
(berkeluarga) yang berarti mencari, membentuk, membina, mengumpulkan,
atau meluaskan jaringan kekeluargaan, umumnya melalui tali ikatan
prkawinan. Orang madura umumnya memiliki keunikan dalam mencari
calon pendamping kehidupannya tadi mereka tidak sungkan Narabhds
Jhdlan Ka Jhaunah Sopajeh Sakabbinah Mon Erék-Tarck Semma’
(menerabas jalan ketempat jauh agar semuanya kalu di tarik-tarik jadi dekat).
Kerugian tidak menjadi masalah bagi orang Madura karena harus keluar
biaya, yang penting bertambah sanak keluarga, seperti yang dimaksudkan
peri bahasa Tona Sata’ Baté Sana’ (rugi seratus duit untung dapet sanak).

Secara tidak langsung anak-anak orang Madura diberitahu bahwa dalam
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pasangan hidup dicari kemana saja, sesuai dengan pandangan hidupnya
bahwa Songennep Tak’ Abingker (bumi sumenep tidak berbingkai). Dengan
demikian akan semakin banyak orang yang dapat menjadi dekat hubungan
dengan kekeluargaannya karena ikatan perkawinan (Rifai, 2007: 347).
E. Tradisi Gotong Royong Menurut Islam
[slam adalah agama yang mengajarkan kepada penganutnya untuk selalu
berbuat baik kepada agamanya dan sesamanya. Berbuat baik kepada agama dapat
di lakukan dengan cara melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya
sesuai dengan yang diajarkan oleh utusannya. Sedangkan berbuat baik antar
sesama yaitu dengan cara membangun hubungan baik dengan sesama mahluk

misalnya sesama manusia.
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Artinya : "Kebaikan itu bukanlah dengan menghadapkan wajahmu kearah timur
dan barat, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,
Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (vang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
(memerdekakan) hambasahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;, dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Merekaitulah
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orang-orang yang benar (imannya); danmerekaitulah orang-orang yang
bertakwa.” (OS. Bagarah Ayat 177).

Berbuat baik antar sesama manusia adalah salah satu hal yang di perintahkan
oleh Allah Swt karena islam lahir sebagai “Rahmatan Lil Alamin” seperti dalam

firmannya:

- Pw Z o 4 L E_
RPN S VW e 1 4 DY O
Artinya: Dan tiadalah Kami mengutuskamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat

bagi semesta alam (QS. Al-Anbiya Ayat 107).

Karena islam merupakan rahmat bagi alam semesta maka umat islam harus
menjaga menjaga hubugan baik sesama mahluk terutama sesama manusia
terutama orang-orang terdekatnya misalnya tetangga karena yang demikian itu
juga perintah Allah Swt. Allah Swt, senantiasa mengingatkan pada hambanya agar

selalu menjaga hubungan baik dengan tetangganya. Seperti firmat berikut:
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“Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya-mu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. (An-
Nisaa Ayat 36)

Nabi Muhammad SAW, juga berabda :
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia muliakan
tetangganya” (HR. Bukhari 5589, Muslim 70)

Bahkan saking besar dan pentingnya kedudukan tetangga bagi seorang
muslim sangatlah ditekankan, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu’alaihi

Wasallam bersabda:
A A G AS ey e B 015 L

“Jibril senantiasa menasehatiku tentang tetangga, hingga aku mengira bahwa
tetangga itu akan mendapat bagian harta waris” (HR. Bukhari 6014, Muslim
2625)

Begitulah ajaran islam dalam menjalani kehidupan sebagai mahluk sosial.
Manusia tidak akan bisa hidup tanpa ada campur tangan antar sesama terutama
orang-orang terdekatnya (tetangga). dalam islam tetangga merupakan elemen
penting dalam kehidupan sehari-hari sehingga ummatnya diajarkan bagaimana

menjalin hubungan baik dengan tetangganya. Ajaran tersebut sebagai berikut:

. Gotong royong

Gotong royong adalah cara manusia berhubungan antara satu dan yang lain
dengan tujuan saling menguntungkan. Selain menguntungkan gotong royong juga
meningkatkan hubungan baik dengan tetangga. Misalnya ikut kerja bakti dalam
memperbaiki jalan yang rusak di halaman kampung.

Gotong royong dalam islam sudah di bahas dalam Al Qur’an:
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (al-Mdidah ayat
2)".

Ayat diatas adalah bukti bahwa sebagai umat islam diperintahkan untuk
saling tolong menolong. Tolong menolong merupakan sebuah bukti bahwa
kehidupan dalam wilayah tersebut sedang hidup atau aktif karena terjalinnya
hubungan. Karena islam adalah agama yang sempurna, maka tolong menolong
sangat dianjurkan dalam hidup berdampingan. Hidup berdampingan adalah salah

satu ciri bahwa wilayah tersebut terpancar kedamaian dalam bertetangga.

Kedamaian bertetangga merupakan salah bentuk kenikmatan dalam hidup.

. Bersedekah

Sedekah adalah cara seseorang berbagi kebahagiaan dengan orang sekitar.
Sedekah dapat membangun tali persaudaraan yang baik jika pemberi sama
penerima sama-sama menikmatinya. Sedekah sangat dianjurkan oleh agama islam
karena islam merupakan agama yang sangat peduli dengan keadaan sosial. Allah
Swt, berfirman:
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“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah menyukai orang-orvang yang berbuat baik” (Al Bagarah :
Ayat 195).

Islam mewajibkan kepada umatnya untuk melakukan sedekah sebagaimana
Nabi Muhammad SAW ajarkan. Beliau bersabda yang artinya “setiap anggota
badan hendaklah bersedekah setiap hari mulai dari terbitnya matahari”
(HR.Muslim). namun bersedekah tidak harus dengan harta benda. Dengan jalan
melakukan setiap kebaikan baik untuk pribadi maupun sosial maka itupun disebut
denga sedekah (Bahmid, 2014). Sedekah boleh diberikan kepada orang yang

membutuhkan berupa tenaga, pikiran, pertolongan dan lain sebagainya juga

termasuk sedekah yang dianjurkan oleh agama islam.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian etnografis yang mempelajari secara
mendalam dan holistik salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Madura yaitu
Kolom Bhakoh. Etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budaya atau sistem
kelompok sosial, peneliti menguji kelompok tersebut dan mempelajari pola
perilaku, kebiasaan, dan cara hidup selain itu etnografi dalam penelitiannya di
lapangan membuthkan waktu yang cukup lama, berbentuk observasi dan
wawancara secara alamiah dengan para partisipan, dalam berbagai bentuk
kesempatan kegiatan, serta mengumpulkan dokumen-dokumen dan benda-benda
(Sukmadinata, 2009: 69 ; Harsono, 2011: 83).

Dengan demikian melalui penelitian etnografis ini tradisi Kolom Bhdkoh
akan dikaji secara mendalam sehingga memunculkan nilai-nilai dan perilaku
damai masyarakat Madura. Untuk menyusun penelitian ini peneliti menghabiskan
waktu 12 bulan berada dilapangan untuk melakukan observasi dan wawancara
serta menyusun catatan lapangan selama mengikuti kegiatan Kolom Bhdkoh.
Cacatan lapangan di susun untuk mencatan semua peristiwa yang terjadi disaat
peneliti berada dilapangan.

Penulis hanyan memnfokuskan pengamatan terhadap tradisi Kolom Bhakoh
yang mulai di lakukan penelitian sejak juni tahun 2017 yang lalu. Sebagai

alasannya karena penelitian ini mengkaji nilai-nilai damai orang Madura yang
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dikemas dalam tradisi Kolom bhakoh yang miliki nilai-nilai damai tesebut
walaupun di kaji dengan menggunakan sempel yang justru identik dengan
kekerasan.

. Fokus Penelitian

Fokus dalam sebuah penelitian merupakan elemen yang penting untuk di
perhatikan karena bagian ini akan menentukan data yang akan diperoleh atau
seperti apa data yang dibutuhkan. Perolehan data yang sesuai menjadi dengan
tujuan peneliti merupakan faktor utama dalam keberhasilan sebuah penelitian.
Dalam tahap ini pebeliti merujuk kepada fokus kajian, tujuan penelitian, dan
pertanyaan penelitian yang hendak dicari jawabannya. Ketiga poin tersebut
memudahkan peneliti untuk menentikan jenis data yang dicari (Herdiansyah,
2010). Peneliti berupaya melakukan pemilihan objek yang akan di kaji untuk
menemukan data yang di inginkan tentang orang Madura.

Secara umum orang madura memiliki banyak kearifan lokal yang yang
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal tersebut masih bertahan
sampai saat ini seperti Carok, bahasa madura, menghormati guru dan lain
sebagainya (Sadik, 2014 : 81-92). Jika dikaji secara mendalam maka kearifan lokal
tersebut akan memunculkan nilai-nilai luhur dan berorientasi kepada perdamain.
Orang madura sangat menjunjung tininggi nilai-nilai luhur yang di wariskan oleh
sesepuhnya. Namun nilai-nilai itu sangat jarang di ketahui oleh masyarakat luar
karena membutuhkan pengkajian yang cukup mendalam. Akan tetapi memerlukan
waktu yang sangat lama jika dilakukan mengkaji terhadap semua kearifan lokal

tersebut.
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Maka dari itu, penelitian ini akan mengkaji sebuah tradisi yang mencakup
berbagai kearifan lokal yang mengandung banyak nilai damai di dalamnya. Tujuan
dari strategi ini agar peneliti tidak perlu memerlukan banyak objek yang akan
diteliti dan membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikannya. Akan tetapi
tidak hanya itu yang menjadi alas an peneliti. Alasan lain yang dimiliki peneliti
adalah faktor keunikan sehingga diharapkan penelitian ini tidak hanya penting di

bahas akan tetapi menarik untuk di simak.

Tradisi Kolom Bhdkoh adalah objek yang peneliti pilih sebagai focus
penelitian karena dalam tradisi ini banyak keunikan-keunikan yang terkandung
didalamnya. Kolom Bhdkoh memiliki dasar nilai yang baik bagi kehidupan seperti
altruisme, prososial, empati dan lain sebagainya. Selalin itu terjalinnya hubungan
baik dalam kehidupan bersosial orang madura dapat diamati melalui tradisi Kolom

Bhakoh.

. Instrument Penelitian dan Kehadiran Peneliti

Instrument penelitian ini mengunakan tiga tahap yaitu obsevasi, wawancara,
dan pengambilan gambar dengan menggunakan alat HP recorder untuk merekam
dan mengambil gambar, buku dan pensil sebagai alat penyusunan -catatan
lapangan. Ketiga instrument tersebut dilakukan sendiri oleh peneliti untuk
menggali data. Bahkan peneliti terlibat di dalamnya sehingga peneliti juga
memiliki peran yang sama diantara para pelaku tradisi Kolom Bhdkoh . Peneliti

melakukan pencarian data dengan cara hadir langsung di tempat penelitian.
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Tindakan ini diambil oleh peneliti karena peneliti ingin mendapatkan data yang

lebih mendalam.

D. Sumber Data

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa subjek yang
terlibat dalam kegiatan bertani tembakau. hal ini dilakukukan untuk memperoleh
pemahaman secara spesifik bagaimana keadaan yang dialami para petani
tembakau (Creswell, 2013: 33). Para subjek terdiri dari dua bagian yang pertama
yaitu dua subjek yang merupakan petani tembakau saat ini dan dua yang ke dua
adalah mereka yang tidak bertani tembakau namun ahli dibidang bertani
tembakaun. Meskipun mereka tidak bertani tembakau tahun ini namun mereka
juga mengalami kesubukan yang sama dengan para petani lainnya. Karena mereka
sama-sama memiliki tanggung jawab untuk mengurusi tembakau yang dimiliki
oleh orang terdekatnya.

Keempat subjek tersebut adalah sebagai berikut:
1. Subjek ZI (27 Tahun)

Subjek merupakan seorang petani muda yang baru pertama kalinya
bertani tembakau. subjek belum memiliki pengalaman bertani tembakau dan
belum mengetahui secara detail bagaiman cara mengolah tembakau dengan
baik. Pada tahun ini subjek ZI bertani tembakau sebanyak 4000 pohon. Subjek
ZI bertani tembakau karena dia ingin mencoba bertani tembakau dan sekaligus
sebagai generasi baru petani tembakau di dusunnya. Saat proses penanaman dan

perawatan ZI ditemani istrinya yang ikut membantu menyiraminya selama 4
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lima bulan selain itu ZI juga dibantu oleh pamannya yang sangat paham
bagaimana cara bertani dan menolah tembakau dengan baik. Pamannyalah yang
bertindak sebagai perwakilan tuan rumah yang mengurusi segala bentuk
pekerjaan memproses tembakau. Sebenarnya ZI menjadikan bertani tembakau
sebagai pekerjaan sampingan karena dia memiliki pekerjaan rutin yaitu
mengajar di salah satu pondok pesantren yang ada di kabupaten pamekasan.

. PR (47 Tahun)

PR adalah petani yang aktif sampai saat ini, dia masih bersemangat
menanam tembakau tahun ini. subjek PR adalah seorang perempuan yang
ditinggal mati oleh suaminya yang sampai saat ini masih memiliki tanggungan
berupa kedua anaknya yang masih berstatus yatim. PR terpaksa masih bertahan
bertani tembakau karena PR tidak memiliki pekerjaan lain sebagai petani di
musim kemarau. Semntara itu PR juga memiliki pekerjaan yang tidak boleh
absen setiap harinya yaitu selain mengurusi keluarganya dia juga memiliki
hewan peliharaan sapi sebanyak 3 Ekor. Dia harus 4 sekali dalam sehari
mencari rumput untuk mengasih makan ketiga sapinya. Akan tetapi PR
termasuk orang yang beruntung karena meskipun sibuknya luar biasa dan
ditambah lagi dengan kesibukan bertani luar biasa dia masih mendapatkan
dukungan sosial dari saudaranya. Selama proses pengolahan sampai di
hantarkan ke gudang adalah pekerjaan yang di berikan kepada saudaranya

karena PR dianggap tidak mampu melakukannya.
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3. Subjek AG (62 Tahun)

AG adalah paman dari subjek ZI yang bertindak sebagai pengurus
tembakaunya ZI karena ZI merupakan petani muda dan baru pertamakalinya
bertani tembakau pada tahun ini yang tentunya kurang paham bagaimana tata
cara bertani tembakau yang baik. Kehadiran AG bagi ZI adalah faktor
keberhasilannya bertani tembakau karena segala bentuk pekerjaan yang
membutuhkan keahlian di tangani oleh AG. AG tahun ini sengaja tidak bertani

karena sudah putus asa sejak kerugian yang dialami tahun kemaren.

4. Subjek KK (54 Tahun)

Subjek KK sama halnya dengan subjek AG dia tahun ini tidak bertani
tembakau akan tetapi dia memiliki kesibukan yang hampir sama dengan para
petani tembakau lainnya. Dia bekerja mengurusi tembakau saudaranya yaitu PR
untuk mengolah sampai menghantarkannya ke gudang. Semua pekerjaan itu
dilakukan oleh KK karena dia kasihan kepada saudaranya yang menyandang
status janda dan beranak dua yang masih kecil. KK bekerja dengan iklas karena
dia tidak meminta bayaran kepada PR. Pekerjaan ini KK tempuh sejak tahun
kemaren karena saat itu PR pertama kalinya bertani tembakau setelah ditinggal
mati suaminya sejak 2 tahun yang lalu.

E. Pengumpulan Data
Seperti penelitian pada umumnya bahwah ketika jenis data sudah ditentukan
maka langkah selanjutnya adalah menentukan instrument atau metode

pengumpulan data yang sesuai dengan jenis data yang akan didapatkan. Instrument
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pengumpulan data yang biasa digunakan penelitian kualitatif , antara lain
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi (Herdiansyah, 2010). Dari ketiga
instrument tersebut peneliti sudah menentukan bentuk penganbilan data dari
masing-masing instrument. Adapun rincian dari ketiga instrument tersebut seabagi
berikut:

1. Wawancara

Penelitian ini menjadikan wawancara sebagai sumber utama dalam
mengumpulkan data. Wawancara dijadikan faktor penentu dalam keberhasilan
penelitian penelitian ini karena wawancara merupakan metode pengumpulan
data yang digunakan pada hampir semua penelitian kualitatif (Herdiansyah,
2010). Interaksi dengan subjek sangat diutamakan oleh peneliti, hal ini peneliti
lakukan karena peneliti tidak inging menjadikan wawancara yang bersifat
interogasi. Peneliti berupaya melakukan sistem wawancara dua arah sehingga

terbagun interaksi yang baik dengan subjek.

Adapun jenis wawancara yang di pakai yaitu wawancara semi-terstruktur
dimana pertanyaan kepada subjek sangat terbuka. Subjek tidak diberi batasan
dalam menjawab pertanyaan pertanyaan oleh peneliti. Seperti yang terjadi pada
wawancara pertama pada subjek KK dimana wawancara itu terjadi secara tidak
sengaja sehingga pertanyaan yang diajukan bersifat fleksibel. Msekipun subjek
di bebaskan dalam menjawab pertanyaan namun peneliti tetap melakukan
pengontrolan waktu dan juga pengontrolan wawancara namun fleksibel.

Artinya tergantun pada situasi dan kondisi yang ada. Semua wawancara sudauh
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terukur dan memiliki pedoman. Ini terjadi pada beberapa wawancara dalam
penelitian ini. salah satunya adalah wawancara ke 2 pada subjek 1. Dimana
waktu itu terjadi wawancara secara tidak sengaja namun alur pertanyaan dari
wawancara tersebut termasuk pertanyaan yang terarah karena pertanyaannya
berkaitan dengan aktifitas bertani tembakau dengan sasaran untuk memperoleh
pengetahuan mengenai tahapan-tahapan yang dilalui dalam mengoalh

tembakau.

. Observasi

Dalam tahap pencarian data ini, peneliti tidak hanya aktif mengamati apa
yng terjadi dilapangan. Peneliti juga terlibat dalam kegiatan gotong royong
mengolah tembakau bersama para pekerja lainnya. Peneliti menyamar menjadi
pekerja seperti para pekerja lainnya dengan alasan bahwa peneliti ingin belajar
bagaiman cara mengolah tembakau. langkah ini penelitih tempuh dengan tujuan
agar data yang di dapat asli tanpa ada rekayasa dari hasil temuan dilapangan.
Dengan terlibat menjadi bagian dari kelompok maka informasi yang di dapat
akan lebih mendalam. Peneliti juga mengamati keadaan pelaku atau informan
dalam waktu-waktu tertentu. Mendengarkan apa yang dikatakannya,
mempertanyakan informasi yang menarik, dan mempelajari dokumen yang
dimiliki adalah salah satu fokus dalam penelitian ini (Idrus, 2002).
. Dokumentasi
Penelitian ini juga di kuatkan dengan dilakukannya dokumentasi dimana

peneliti mengumpulkan data dengan melihat atau menganalisis dokumen-
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dokumen yang didapat selama proses penelitian. Peristiwa-peristiwa yang
menurut peneliti penting untuk di jadikan dokumentasi adalah hal yang sering
dilakukan peneliti saat terlibat dalam melakukan kegiatan-kegiatan bersama
pelaku. Dokumentasi merupakan bagian penting dari proses pencarian data
dalam penelitian untuk di lakukan analisis.

Dokumentasi penelitian ini ada dua macam dokumen yang di ciptakan
oleh peneliti yaitu pengambilan gambar berupa aktivitas gotong royong
mengolah tembakau dan peneliti mencatan seluruh kegiatan yang peneliti
temukan dilapangan selama peneliti berada di lapangan. Dokumentasi dan
catatan digunakan oleh peneliti sebagai penguat dari hasil penelitian.
Dokumentasi juga dijadikan data tambahan oleh peneliti dengan tujuan data
pelengkap hasil penelitian.

F. Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dimulai pada tahun 2016 dan berakhir di tahun 2017 dengan
rentan waktu selama 12 bulan. Sekitar 8 bulan pencarian nilai damai orang Madura
tetap dilakukan oleh peneliti sehingga peneliti mendapatkan berbagai macam
informasi mengenai nilai damai orang Madura yang menjadi budaya atau kearifan
lokal. Dari hasil pengamatan tersebut peneliti berhasil mencatat beberapa tradisi
orang Madura yang di mungkinkan mengandung nilai damai. Tradisi tersebut
seperti Rokat Dhisah (selametan desa), Rokat Pandhdbah (selametan bagi anak
yang berbeda jenis kelamin dari beberapa saudaranya), Rokat Tase’ (petik laut),

Sabbe’en (bertamu), Ter-Ater (berbagi makanan), Ngosap Jetém (menyantuni anak
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yatim), Bhdabhuruken Becce’ (kata-kata bijak), Bangun Rumah, dan Kolom
Bhakoh.

Dari barisan tradisi diatas peneliti sempat mengalami kebingungan dalam
melakukan penelitian dari berbagai objek tersebut sehingga peneliti mencari solusi
bagimana cara agar mempermudah mencari mendalami datanya. Pada bulan juli
peneliti mendatangi para budayawan madura yang ada di pamekasan yang
tergabung dalam ‘“Yayasan Pakem Madu”. Salah satu anggota dari mereka
memberikan saran kepada peneliti agar memilih beberapa objek yang mencakup
semua objek yang telah di sebutkan diatas. Pada pertengahan juli peneliti
mendapatkan kepastian oabjek mana saja yang akan dipilih oleh peneliti untuk di
kaji secara mendalam. Peneliti menetapkan tiga objek kearifan lokal yang akan
menjadi sumber kajian untuk penelitian tersebut. Ketiga kearifan lokal itu adalah
Ter-Ater (berbagi makanan), Bangun Rumah, dan Kolom Bhdkoh.

Ter-Ater adalah sebuah ritual orang madura yang masih sering di jumpai
baik di perkotaan maupun pedesaan. Nama lain dari Ter-Ater adalah arebbé yang
mempunyai arti sedekah. Ter-Ater sejatinya adalah sedekah berupa makanan arti
dari Ter-Ater sendiri adalah menghantarkan. Jadi Ter-Ater secara arti luasnya
adalah menghantarkan makanan kepada orang-orang sekitar baik itu tetangga
maupun sanak saudaranya. Ter-Ater biasanya terjadi pada hari kamis menjelang
malam atau malam jumat yang sifatnya tiap minggu. Namun tradisi ini sering
dilakukan oleh seseorang yang sedang di kabulkan hajatnya atau punya niatan jadi

tradisi ini tidak rutin diklaksanakan. Yang rutin dilaksanakan adalah Ter-Ater
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tahunan seperti pada malam Nisfu Sya’aban, Malam Mauled Nabi Muhammad
SAW, dan Dua Hari Raya.

Bangun rumah juga menjadi tradisi bagi orang Madura, namun yang menjadi
unik dalam tradisi ini para pekerjanya tidak di bayar. Mereka membantu secara
suka rela karena niat mereka adalah menolong. Peneliti sempat melakukan
kunjungan pada subuah desa yang masih memegang tradisi ini. Peneliti mencoba
mengamati pada desa tersebut dan memang orang yang ada di dalam desa tersebut
sangat mempunyai jiwa sosial yang tinggi. Keadaan ekonomi mereka mayoritas
menengah kebawah karena disana memang masyarakatnya bekerja hanya sebagai
petani seadanya dan kehidupannyapun sangat sederhana. Di desa tersebut
mayoritas masyarakatnya tidak ikut program KB yang disediakan pemerintah
sehingga masyarakat disana tergolong banyak. Aturan ini mereka lakukan karena
mereka mengikuti kiai atau guru di desa tersebut. Masyarakat pada desa tersebut
masih menjiwai falsafah Bhuppa’, Bhabu’, Ghuru, Rato artinya bapak, ibu, guru,
ratu atau pemerintah. Orang madura sentiasan berpanutan kepada tiga orang
tersebut yaitu orang Madura mengedepankan orang tua, dan guru serta rato atau
pemerintahan dijadikan pedoman terakhir karena orang madura sangat
memuliyakan guru (Sadik, 2014: 64).

Menurut pandangan peneliti, merupakan hal yang wajar jika masyarakat
pada desa tersebut saling membantu ketika membangun rumah karena kebanyakan
orang di desa tersebut membangun rumah bukan karena dia mampu akan tetapi
karena dia tertekan harus membangun rumah karena adanya sebab yang membuat

dia memiliki rumah sendiri, semisal dalam satu keluarga terdapat orang tua anak
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yang banyak dan menantu. Keadaan seperti ini biasanya menjadi pemicu bahwa
menantu harus membangun rumah agar tidak nebeng kepada mertuanya ketika
saudara dari anaknya mau menikah sehingga tidak menjadi beban bagi si mertua
karena akan kedatangan menantu yang baru. Jadi membangun rumah bukanlah
kebahagiaan melainkan pil pahit yang harus ditelan bagi masyarakat disana
sehingga keadaan ini mengundang rasa empati para tetangga dan sanak saudara
untuk membantu meringankan beban orang tersebut. Banyaknya saudara dan
keadaan ekonomi juga menjadi dorongan bagi orang-orang terdekatnya supaya
ikut membantu. Membangun rumah di sana tidak serumit bagunan yang ada di
kota dengan memakai gedung akan tetapi rumah orang disana rata-rata masih
menggunakan rumah kayu yang tembuknya terbuat dari anyaman bambu sehingga
membangun rumah di sana tidak membutuhkan waktu yang lam untuk
menyelesaikannya. Hal ini juga menjagi pendorong untuk mereka agar saling
tolong menolong.

Selama kurang lebih tiga bulan peneliti terus memantau desa tersebut untuk
melakukan pengkajian lebih mendalam. Namun waktu terus berlalu sementara
peneliti belum mendapatkan informasi mengenai masyarakat disana yang akan
membangun rumah. Peneliti terus mengamati desa tersebut untuk mencari
informasi apakah ada warga disana yang akan membangun rumah namun hasilnya
masih nihil belum ada orang yang berencana membangun rumah.

Sementara itu peneliti tidak hanya memilki fokus penelitian pada objek
tersebut. Peneliti masih memiliki dua objek lagi yang akan di teliti yaitu tradisi

Ter-Ater dan Kolom Bhakoh. Sementar sejak bulan juni masyarakat Madura mulai
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kelihatan sibuk menyirami tanaman tembakaunya. Karena sejak bulan-bulan
sebelumnya para petani Madura mualai menanam tembakau.

Supaya peneliti tidak ketinggalan moment untuk menggali data tentang
tradisi Kolom Bhdkoh maka peneliti memutuskan untuk melakukan pengalihan
objek penelitian sementara. Peneliti berfokus kepada tradisi Kolom Bhdkoh untuk
tradisi Ter-Ater dan Bangu Rumah sementar di vakumkan. Karena peneliti tidak
ingin ketinggalan untuk mendapatkan banyak data maka peneliti terus melakukan
pemantauan dari masing-masing objek. Hingga tibalah pada saatnya peneliti harus
menfokuskan penelitiannya terhadap tradisi Kolom Bhakoh yang sudah di mulai.

Sejak bulan September akhir, tahun 2017 peneliti mulai menentukan desa
mana yang akan diteliti setelah melalui proses pemantauan. Kemudian peneliti
melakukan observasi terhadap tempat yang telah peneliti pilih untuk di kaji
sebagai syarat untuk mendapatkan data. Peneliti melakukan observasi sebanyak 10
kali wawancara dan 10 kali observasi lapangan. Selama proses observasi dan
wawancara peneliti memakan waktu hampir satu bulan. Selama waktu itu peneliti
menggali data dengan cara menyamar menjadi pekerja seperti biasanya yang
sama-sama hanya bermodal suka rela. Selama berada di sana peneliti tidak hanya
mengamati akan tetapi peneliti juga ikut bekerja bergotong royong bersama para
warga disana bahkan peneliti tidak jarang menginap disana saat penelitian
berlangsung. Di akhir penelitian, peneliti mendapatkan data melalui informasi
lewat Telephone oleh subjek bahwa tembakau hasil panen yang ke dua telah laku

dengan yang cukup memuaskan.
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G. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan kualitatif melakukan proses
Coding yang merupakan salah satu cara untuk mengolah dan menyajikan data-data
yang di peroleh dari hasil penelitian di lapangan. Coding merupakan proses
penguraian data, pengonsepan dan penyusunan kembali data-data lapangan dengan
tujuan untuk menyaring data, menyeleksi dan memberikan pegangan dalam

membuat perbandingan dengan bagian datayanglain (Charmaz, 2006: 77).

Dalam proses ini terdapat beberapa langkah yang dilakukan peneliti dalam
mengolah data. Adapun langkah-langkah dalam proses menganalisis data dengan

Coding sebagaimana berikut ini:

a. Pelabelan Fenomena

Pelabelan fenomena terdiri dari memisahkan fakta-fakta dari subjek
kemudian memberikan nama atau label pada setiap fakta yang ditemukan

dilapangan .

b. Penemuan Kategori

Tahap selanjutnya adalah pengkategorian dengan cara mengelompokkan

fakta yang saling berhubungan dengan fenomena yangsama.

c. Penamaan Kategori
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Penamaan kategori bisa berdasarkan pada kategori fakta yang telah
didapatkan sebelumnya, sehingga memudahkan peneliti untuk mengingat

keterkaitannya.

d. Penyusunan Kategori

Penyusunan kategori di lakukan sesuai dengan topik yang diajukan
peneliti dalamp enelitiannya berdasarkan pada fakta-fakta yang sudah

dikategorikan sebelumnya.

e. Menyimpulkan Temuan

Langkah terakhir setelah memebandingkan data, melakukan kategorisasi
data, dan menyusun kategori menjadi beberapa tema besar dalam temuan di
lapangan, peneliti memberikan kesimpulan yang di dapatkan dari hasil analisa
data untuk bahan dalam penyajian hasil penelitian (Strauss dan Corbin, 2008:

92).

H. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif tidak lepas dari konsep validitas
atau dalam penelitian kualitatif disebutdengan kredibilitas. Kredibiltas penelitian
kualitatif terletak pada keberhasilan dalam mengeksplorasi masalah atau
mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial atau pola interaksi yang

kompleks (Poerwandari, 1998).
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Kredibilitas data merupakan kriteria untuk memenuhi nilai kebenaran dari
suatu data dan informasi ,sehingga hasil penelitian dapat di percaya dan di
pertanggung jawabkan keabsahannya (Ikbar, 2012). Untuk hasil penelitian yang
kredibel .peneliti menggunakan metode triangulasi data, vyaitu dengan
menggunakan berbagai sumber, metode dan teori sebagai bukti penguat dalam

penyajian data hasil penelitian (Creswell, 2013: 92).



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu Dusun yang berada di desa Tebul
Timur, Kecamatan Pengantenan, Kabupaten Pamekasan. Secara geografis desa
Tebul Timur terletak di bagian utara berbatasan dengan Ambender, di sebelah
timur berbatasan dengan desa Lebek, di sebelah selatan berbatasan dengan
Bulangan Barat, dan disebelah barat berbatasan desa Tebul Barat.

Desa Tebul Timur berada di daerah bagian bagian utara Kabupaten
Pamekasan dengan kategori sebagai daerah pelosok yang membutuhkan waktu 3
jam untuk jarak tempuh dari kota Pamekasan Jika menggunakan kendaraan
bermotor. Desa Tebul Timur memiliki luas wilayah mencapai 389,30 Ha dengan
jumlah penduduk sebanyak 3536 orang yang mana penduduknya 100% beragama
Islam.

Peneliti memiliki rasa penasaran apakah masyarakat desa yang dikenal
dengan masyrakat murni sebagai etnik Madura yang dekenal dengan kekerasannya
namun masih memiliki nilai-nilai damai didalamnya. Peneliti menfokuskan
wilayah penelitian ini dengan melakukan banyak kajian dari berita-berita yang
ada. Melalui informasi masyarakat bahwa desa tersebut memang terkenal dengan
aksi kekerasannya sehingga peneliti memasikan lokasi tersebut dipilih sebagai
lokasi untuk melakukan menelitian. Peneliti berharap meskipun desa tersebut

dikenal dengan aksi kekerasanya namun masih terdapat nilai damai didalamnya.
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Pemilihan lokasi ini di lalui dengan proses yang cukup panjang karena di
pamekasan sendiri banyak wilayah yang masyarakatnya bertani tembakau. peneliti
memutuskan memilih lokasi tersebut karena ingin mencari nilai damai sementara
orang Madura dikenal dengan kekerasannya. Kekerasan banyak terjadi di wilatah
pelosok Madura yang memang rawan terjadi konflik. Lokasi tersebut termasuk
kategori pelosok karena selain jaraknya yang jauh dari perkotaan desa tersebut
masih tergolong memiliki peradaban yang rendah baik dari segi infrastruktur
maupun sarana layanan masyarakat.

Dengan demikian peneliti melakukan pengambilan di desa tersebut untuk
mencari nilai damai di tengah masyrakat Madura yang masih tergolong
masyarakat yang rawan terjadinya konflik. Durasi penelitian ini memakan waktu
hingga 13 bulan dimulai dari pencarian tradisi-tradisi yang didasari dengan nilai-
nilai kedamaian hingga mencapai proses penyusunan seperti penyusunan proposal
penelitian, observasi lapangan, pengambilan data hingga penyusunan laporan
penelitian.

Adapun saat melakukan pengambilan data peneliti melakukan penedekatan
dengan masyarakat disana dengan terlibat langsung dalam acara tradisi Kolom
Bhakoh bersama masyarakat dilokasi tersebut. Perpeliti terlibat dalam acara
tersebut selama satu bulan dengan berbagai aktivitas seperti memetik, menjemur,
membungkus dan lain sebagianya. Selama kurun waktu tersebut peneliti
mengambil empat subjek untuk pengambilan data wawancara yang merupakan

warga setempat yaitu ZI, PR, AG, dan KK. Wawancara dilakukan disela-sela
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subjek sedang memilki waktu luang dan waktu yang tidak disengaja. Wawancara
terjadi sebanyak 10 kali dari seluruh jumlah subjek.
B. Temuan di Lapangan

1. Tembakau Dan Orang Madura

Pada tahun 1830 di Pulau Madura dilakukan percobaan penanaman
tembakau namun percobaan itu tidak berhasil setelah dilakukan beberapa
pertimbangan seperti tanah yang tandus serta sulitnya air sehingga berakibat
buruk pada hasilnya. Madura sama sekali tidak cocok untuk penanaman
temakau karena tanah disana mengandung banyak kapur. Pernah dilakukan
eksperimen dengan tanaman-tanaman lain yang juga mengalami kegagalan,
akhirnya sistem tanam paksa tidak di berlakukan di Pulau Madura. Namun
masyarakat Madura mendapatkan pengetahuan tentang penanaman tembakau
dengan cara lain. Banyak orang Madura dalam waktu singkat atau lama
memperoleh pekerjaan di budidaya gubermanen di Jawa. Akhirnya para
migrant Madura melakukan dengan para pengusaha swasta tentang produksi

tembakau.

Pada petengahan abad ke-19, para penyewa tanah, para mandor, kuli-kuli
kembali ke Pulau Madura dengan menanam tembakau berskala kecil. Walaupun
pemimpin Surabaya pernah meramal yang suram, penanaman tembakau makin
berarti. Bahkan sultan sumenep melakukan percobaan-percobaan penanaman
tembakau di kebunnya. Namun penanaman yang benar-benar didasarkan pada

landasan komersial baru baru diadakan setelah pemerintahan langsung



58

diperkenalkan dalam paroh kedua abad ke-19, ketika para petani memperoleh

kepemilikan tanah dan dapat pengausai seluruh panennya.

Masyarakat Madura memilih menanam tembakau setelah panen tanam
ekonomi dan menjadi matang dalam bulan-bulan ketika ladang-ladang
vbiasanya tidak di garap. Sejumlah petani semakin meningkatkan penanaman
tembakau, penanaman tersebut merupakan sumber tambahan penting bagi
kehidupannya sehari-hari. Dalam tahun 1861 tiga orang swasta eropa mencoba
menanam tembakau di pamekasan, dan berhasil. Mereka mempunyai modal
awal sebanyak 30.000 golden dan menerapkan cara kerja sama seperti

perkebnan. Sejak itu budidaya penanaman tembaku rakyat meluas secara tetap.

Namun permintaan akan tembakau Madura setelah tahun 1900 menjadi
lebih konstan. Kondisi produk-produk tembakau di dalam maupun di luar
negeri menjadi demikian meningkat. Sehingga daerah-daerah prodiksi
tradisional tidak dapat lagi memenuhi permintaan itu. Baik budidaya tembakau
baik itu di Jawa juga mengalami pertumbuhan yang pesat. Di samping itu daun
tembakau bagi Industry Cerutu Eropa, semakin banyak tembakau virgiana
ditaman setempat untuk keperluan perusahaan asing di Indonesia. Karna
semakin memuncaknya persaingan, pabrik-pabrik di Jawa yang sebagian besar
dikuasai orang-orang Cina, terpaksa membeli bahan bakunya di daerah-daerah

produksi pinggiran seperti Madura.
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Kegiatan-kegiatan perusahaan jawa dan eropa, lambat laun memberikan
perbaikan pada kualitas. Tembakau Madura, walaupun masih ketinggalam jauh
dari tembakau orang jawa. Kemudian lebih lanjut lagi terjadi dengan adanya
penempatan para penasehat bebas di saerah-daerah temakau oleh dinas
penerangan pertanian. Mereka mengajari petani dalam pengolahan tanah,
penyebaran bibit perairan irigasi, menggunakan pupuk, pemeliharaan dan

pengolahan (Sadik, 2014: ).

Sampai saat ini orang Madura masih menekuni bertani tembakau dikala
musim kemarau tiba. Rupanya tembakau merupakan tanaman yang
menghasilkan bagi masyarakat Madura (ZI 1.50, ZI 1.5n, AG 1.4k). Bahkan,
salah satu budayawana Madura H. Sastro mengatakan bahwa “tembakau
dijuluki daun emas hal itu karena harga tembakau yang mahal atau barang
siapa yang bertani tembakau mesti mampu membeli emas sehingga dijuluki
daun emas” (Juli 13, 2017, 4:51:53 PM). Para petanipun dahulunya bisa

membangun rumah, beli sapi, bisa beli emas dari hasil pertanian tembakau (ZI

5.1q).

Akibat dari penjualan yang bagus ini orang Madura memiliki daya tarik
yang tinggi untuk selalu bertani tembakau sampai saat ini seperti subjek ZI dan
subjek PR. Subjek ZI merupakan petani yang masih belajar dan baru pertama
kalinya bertani tembakau dengan jumlah 4000 pohon. Sedangnkan subjek PR
merupakan seorang janda yang titinggal mati oleh seorang suaminya dan

sedang memiliki anak yatim namun PR tahun ini masih sanggup bertani
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tembakau sebanyak 4.000 pohon (ZI 3.3k, PR 1.1h, PR 1.Im, PR 1.1n, AG

1.1k, KK 1.1c).

Menanam tembakau tidah mudah seperti kebanyakan tanaman lainya.
Dimana menanam tembakau membutuhkan kesabaran dan kerja keras, baik dari
segi perawatan dan juga penghasilan. Setiap hari petani harus menyirami
tanaman selama 4-5 bulan. Tidak berhenti di situ, ketika musim panen tiba
petani tembakau harus bekerja keras mengolah daun tembakau menjadi
tembakau kering atau rajangan. Selama proses pengelolaan para petani harus
bekerja siang malam untuk saling membantu sesama tetangga yang sama-sama
bertani tembakau karena mengolah tembakau membutuhkan banyak tenaga (PR

1.3b, ZI 1.1c, Z1 1.1d, Z1 1.1e).

Meskipun bertani tembakau membutuhkan kerja keras akan tetapi orang
Madura mampu bertani sampai tuntas karena memang orang Madura merupaka
pribadi yang pekerja keras (Faraby & Faiza, 2014). Selain pekerja keras orang
Madura juga kompak dalam bekerja dan saling tolong menolong sehingga
sesulit dan seberat apapun pekerjaan bisa diselesaikan. Dalam ranah ini orang
Madura membuat kelompok yang khusus mengelola tembakau bersama dan
saling tolong-menolong sesame petani tembakau. Tolong-menolong ini
dinamakan dangan Kolom Bhdkoh yang diadakan khusus ketika musim

tembakau tiba.
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Kolom Bhakoh merupakan sebuah kumpulan para petani tembakau yang
anggotanya merupakan orang-orang yang sedang bertani tembakau. Kegiatan
Kolom Bhdkoh ini yaitu bergotong-royong mulai dari menanam, memetik,
menyimpan, menggulung, memotong bahkan sampai proses penjemuran.
Menariknya dari semua pekerjaan tersebut para pekerja yang ikut membantu
tidak di beri bayaran kecuali hidangan atau makanan. Tuan rumah hanya butuh
biaya untuk makanan para pekerja dan rokok (ZI 1.4b, ZI 1.4a, AG 1.2a, AG

1.2b, AG 1.2¢, KK 1.3a, KK 1.3b, PR 1.3a, PR 1.3b, PR 1.3c).

Banyak manfaat yang didapatkan melalui kegiatan Kolom Bhdkoh ini.
Selain karena pekerja tidak dibayar para petani juga dapat merasakan
nikmatnya di tolong orang dan indahnya membantu orang . Tuan rumah yang
biasanya harus mengeluarkan uang banyak demi upah para perkeja, dengan
adanya Kolom Bhdkoh mereka tidak perlu susah memikirkan biaya. Para
pekerja yang bekerja tetap bekerja keras dan iklas meskipun tidak di bayar
karena mereka yakin bahwa kerja mereka tidak sia-sia karena pasti ada

balasannya (ZI 1.4c, PR 1.3f, KK 1.3j, KK 1.3, AG 1.21, AG 1.2)).

Secara garis besar, bertani tembakau bukan hanya bagaimana cara
menanam dan merawat tanaman dengan baik sehingga menghasilkan uang yang
banyak akan tetapi bertani tembakau juga bagaimana para petani menikmati
subuah proses. Petani tembakau mempunyai tanggung jawab untuk saling
merasakan hidup berdampingan. Menjaga kerukunan sesama orang-orang

sekitar juga menjadi perhatian dalam tradisi bertani. Ketekunan dalam
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menikmati proses sangat di utamakan meskipun hasil dan keuntungan belum
dirasakan. Serta menciptakan suasana harmoni dalam lingkungan sekitar adalah
menjadi potret kahidupan para petani tembakau. Mereka tidak hanya sekedar
bertani, tetapi mereka juga menanamkan loyalitas sesama tetangga. Karena
menjaga kerukunan sesame tetangga adalah tradisi orang Madura secara umum
yang tidak banyak orang mengetahuinya. Orang Madura diwariskan peribahasa
oleh sesepuhnya yang berbunyi “Tadd’ Oréng Jhdreppen Eserrop Dhibi’
(tidak ada orang meniup sendiri matanya ketika kemasukan pasir). Artinya
orang Madura sangat menyadari bahwa hidup itu saling membutuhkan. Dalam
bertolong-menolong orang harus menerapkan asas Ghdnte Bata’ (bergantian

mengangkatkan), sehingga bantuan dapat diberikan pada seseorang saat

membutuhkannya.

a. Tembakau Adalah Cara Orang Madura Hidup Berdampingan.

Kebanyakan masyarakat Madura merupakan masyarakat agraris.
Kurang lebih 90 persen penduduknya hidup terpencar-pencar di pedalaman,
di desa-desa, dukuh-dukuh, dan kelompok-kelompok perumahan petani.
Kelompok-kelompok perumahan itu terletak di antara ladang dan
persawahan dan saling dihubungi dengan jalan-jalan kecil (De jonge, 1989 ;
11). Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa orang Madura tidak menjaga
hubungan dengan tetangga.

Meskipun jarak antara rumah satu dengan rumah yang lainnya

berjauhan orang Madura tetap mempunyai ikatan keakraban yang harmoni
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dan berwarna. Tidak harus berhadapan rumah atau bersebelahan rumah
dengan tetangga akan tetapi tetangga jauhpun orang Madura tetap peduli.
Ketika suatu keluarga yang mempunyai kesibukan yang tidak mungkin
dilakukan secara mandiri maka tetangganya akan hadir untuk membantunya
tanpa harus di undang.

Salah satu yang menjadi bukti bahwa orang Madura mempunyai
kelekatan dalam hidup bertetangga adalah gotong-royong mengolah
tembakau. Ketika dalam suatu kampung atau dusun sedang mengadakan
acara mengolah tembakau maka para tetangga datang untuk membantunya
(Z1 4.1h, Z1 4.1d). Meskipun mereka sadar bahwa yang mereka lakukan
adalah hal yang tidak berbau uang atau didak di bayar hanya mendapatkan
sepiring makanan dan kopi sama rokok saja yang jika diukur dengan
beratnya bekerja mengolah tembakau yang tidak seberapa namun mereka
iklas membantunya (ZI 2.3g, Z1 4.1q).

Ketidak hadiran untuk membantu tetangganya ketika sedang mengolah
tembakau bukanlah budaya bagi mereka. Karena ketidak hadiran rasa
ketidak nyamanan kepada mereka yang dalam hidup bertetangga (ZI 4.11,
AG 1.5f). Hal ini membuktikan bahwa orang Madura sangat mempedulikan
kehudupan yang rukun denga para tetangga. Mereka salin rela
mengorbankan tenaga dan waktu demi mewujudkan apa yang telah di ingin
kan oleh tetangganya. Tradisi ini masih banyak ditemukan di berbagai

daerah di pulau Madura. Gotong-royong juga menjadi salah satu contoh
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yang rutin terjadi dan masih banyak ditemukan di berbagai daerah di pulau
Madura (KK 1.5b,KK 1.5d, KK 1.5g).

Gotong-royang mengolah tembakau merupakah salah satu kearifan
lokal Madura yang penulis temukan dilapangan ketika penulis sedang ikut
serta membantu mengolah tembakau pada dua subjek yaitu subjek ZI dan
PR yang saat itu sedang melakukan pengolahan di masing-masing rumah
mereka. Ketika itu, kedua subjek memang merupakan anggota Kolom
Bhekoh di dusun tersebut. Anggota Kolom Bhekoh di dusun itu berjumlah 11
oranga (belum termasuk penulis) namun jumlah pekerja yang ikut membantu
mengolah tembakaunnya kurang lebih sekitar 20 orang selebihnya adalah
mereka yang merupakan famili dan tetangga. Jika di hitung maka jumlah
pekerja yang bukan anggota Kolom Bhekoh hampir mendekati dari jumlah
anggota Kolom Bhekoh. Begitulah keadaan yang terjadi saat pengolahan
tembakau di rumah ZI (Z14.1d, Z1 4.1e, Z14.1f, Z1 4.1g, Z1 4.1h,).

Para tetangga dan famili yang datang tanpa harus diundang oleh tuan
ruamh karena sifatnya suka rela. Selain karena sifatnya suka rela mereka
juga terkadang mempunyai perasaan tidak enak jika tidak membantunya
sehingga mereka memanksakan diri untuk ikut membantu. Jumlah tembakau
yang sedikit sehingga selesainya tidak membutuhkan waktu yang cukup
lama terkadang menjadi alasan bagi mereka untuk tertarik membantunya (ZI
4.11, Z1 4.1j, Z1 4.1k, ZI1 4.11, Z1 4.1m). Terlihat para tetangga dan famili

yang ikut membantu bekerja bersama para anggota tidak ada tanda-tanda
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pekerjaan yang membedakan antara mereka baik dari segi bentuk dan
lamanya bekerja.

Pada malam harinya jumlah pekerja lebih banyak lagi dari pada di
siang hari karena kalau siang memang pekerjaan hanya menggulung yang
biasa dikerjakan oleh kaum wanita sedangkan pekerjaan di malam hari
memotong dan menyamsam yang biasa ditangani oleh kaum laki-laki tapi
tidak jarang ditemukan seorang perempuan juga ikut bantu. Sekitar 25 orang
datang untuk bekerja di rumah ZI sampai jam 9 malam yang di mulai sehabis
sholat isya’. Pekerjaan mereka juga sama-sama tidak ada hah-hal yang
menunjukkan bukan anggota atupun bukan anggota sehingga yang terlihat
aktivitas mereka sama-sama kompak.

Berbeda lagi dengan aktivitas yang terjari di rumah subjek PR disana
lebih banyak dan lebih kompak lagi yang ikut membantu. Sekitar 27 orang
hadir bergotong-royong mengolah tembakau dirumah itu dengan berbagai
macam pekerjaan seperti ngankut, motong, dan menyamsam. Karena
kekompakan para tetangga dan anggota kolom bhekoh semua pekerjaan
terlaksanakan dengan baik dan terselesaikan tidak terlalu lama. Sekitar jam 9
semua pekerjaan sudah terselesaikan dengan bersi-bersihya karena tuan
rumah merupakan seorang janda yang hidup dengan 2 anak yatim sehingga
pekerja mengerjakan bersih-bersi sehabis mereka bekerja mengolah
tembakau. Mereka khawatir jika tidak dibersihkan maka tuanrumah tidak

mempunyai waktu untuk bersih-bersih (PR 1.4a, PR 1.4h, PR 1.41,).
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Saat panen yang kedua kalinya, para tetangga tetap kompak bekerja
sama kompaknya pada saat panen yang pertama kalinya. Keadaan itu juga
dirasakan oleh penulis. Penulis juga ikut bekerja dalam aktivitas itu mulai
dari siang hingga malamnya. Berdasarkan pantauan penulis semua pekerjaan
berjalan dengan lancar. Mereka tetap bekerja keras dan penuh semangat
walaupun mereka hanya terdorong oleh rasa kasihan. Jumlah tembakau yang
lebih banyak dari pada saat panen pertama dan membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk selesai tapi bagi mereka mereka bukan sebuah hambatan
karena mereka dapat menyelesaikannya. Terkadang para pekerja lebih
berkurang jika panen keduanaya karena berbagai alasan baik dari jumlah
pekerjanya maupun semangatnya seperti yang terjadi di rumah subjek ZI
sehingga pekerjaan tidak kunjung selesai. Akan tetapi berbeda denaga yang
terjadi di rumah PR mereka tetap semangat dan kompak kecuali siangnya
karena di mungkinkan salah satu dari mereka punya kepentingan lain (PR
2.2a, PR 2.2b, PR 2.2¢, PR 2.2d, PR 2.2¢, PR 2.2f).

Berbeda dengan yang terjadi di rumah ZI yang memang para
pekerjanya terlihat semakin sedikit dari pada saat panen pertamanya.
Berkurangnya jumlah pekerja tersebut biasanya karena ada kepentingan lain
dan memang terkadang para tetangga kurang semangat untuk membantu
yang keduakalinya jika sudah membantu yang pertamanya. Keadaan ini
menjadi penyebab bertambah lamanya waktu yang di butuhkan untuk
menuntaskan. Namun kejadian itu tidak mengurangi tasa sukur ZI karena

bagi beliau tidak masalah asalkan semua pekerjaan selesai dan beliau juga
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senang walaupun sebagian pekerja ada yanga hanya ikut bantu sekali saja,
yang penting tampil ujarnya (ZI 6.3d, ZI 6.3e, Z1 6.3f, Z1 6.3g, Z1 6.3h).

Begitulah potret kehidupan orang Madura dalam menjalani hidup
secara berdampingan dikala musim panen tembakau tiba. Mereka senantiasa
setia membantu tetangganya yang sedang panen tembakau. mereka sama-
sama memahami betapa susahnya bertani tembakau (ZI 3.1b, ZI 4.1a, ZI
4.1b, AG 1.6h). Sehingga rasa empati mereka terbangun dan menjadi
motivasi untuk membantunya. Fenomena ini merupakan salah satu bukti
bahwa orang Madura senantiasa memiliki kehidupan yang indah dan damai
dalam hidup bertetangga.

. Keutungan Sosial Petani Tembakau.

“Bertani tembakau itu berat, kamu tidak akan kuat, biar kita bantu
saja”. Mungkin inilah ungkapan yang tepat dari mereka yang ikut
membantu jalannya proses pengolahan tembakau hingga menjadi tembakau
rajangan yang siap di hantar ke gudang. Bertani tanaman berdaun emas ini
memang susah dan berat ditambah lagi mereka harus mengolah tembakau
menjadi kering sehingga membutuhkan banyak tenaga. Pekerjaan ini
merupakan tantangan bagi para petani.

Memang di dunia ini tidak ada yang gampang untuk mendapatkan
uang semua butuh butuh proses. Seseorang harus berusaha jika ingin
mendapatkannya. Para petani harus bekerja keras untuk bisa menghasilkan
tembakau yang kualitasnya bagus sehingga harga jualnya bagus dan di

cocoki oleh pihak gudang. Dari tahap awal yautu penanaman dilanjutkan
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dengan perawatan seperti menyiram setiap hari selama 4 sampai 5 bulan dan
ditambah dengan musim panen selama kurang lebih 1 bulan dimana para
petani harus saling gotong royong dengan para tetangga yang sama-sama
petaninya untuk mengolah tembakau (ZI 1.1c, ZI 1.1e, ZI 1.1f, ZI 5.1s, PR
1.3b, PR 1.3c). akan tetapi petani tembakau madura tidak perlu khawatir
karena nantinya akan banyak orang terdekatnya yang bersedia membantunya
(Z11.1g, Z1 1.1d, AG 1,2a).

Petani tembakau Madura akan mendapatkan perhatian penuh dari
orang-orang sekitarnya. Mulai dari pekerjaan mengolah tembakau yang
menjadi kegiatan utama sampai dengan urusan konsumsi seperti memasak,
makan, dan cuci piring bahkan belanjapun akan ditangani bersama. Mereka
bekerja secara suka rela tanpa harus diundang oleh tuan rumah apalagi
dibayar (ZI 1.2d). lebih spesialnya lagi, terkadang mereka juga membawa
bahan makanan untuk disedekahkan kepada tuan rumah (ZI 1.1g, ZI 1.1h, ZI
1.1i, ZI 1.1k).

Berdasarkan pemantauan penulis pada waktu survie dilapangan
tepatnya dirumah bapak ZI terlihat beberapa diantara mereka yang tidak ikut
bekerja di luar akan tetapi mereka sedang sibuk memasak di dapur. Dalam
dapur itu terdiri dari para keluarga dan orang-orang dekat. Mereka juga
bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan konsumsi para pekerja. Dilaka
para pekerja sudah memasuki waktu istirahat setelah mencapai pertenganhan
dari pekerjaan atau biasanya waktu zdhuhur maka para pekerja bagian dapur

harus siap untuk mempersilahkan mereka untuk makan siang. Setelah acara
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makan siang sudah selesai para pekerja tembakau pergi untuk istirahat
dirumahnya sedangkan para pekerja di dapur mereka meneruskan
aktivitasnya menyuci piring. Begitu juga di malam harinya, mereka
memasak sampai malam hari untuk para pekerja yang bekerja di bagian
malam (ZI 4.2, Z1 1.1k, ZI1 1.11, ZI 1.1m).

Sedikit berbeda dengan yang terjadi dirumah PR. Disana PR tidak
hanya memasak & cuci piring saja yang di bantu, akan tetapi urusan
belanjanyapun juga dibelanjakan oleh orang dekatnya yaitu istri KK. KK
adalah saudara kandung PR yang dimintai tolong untuk mengurusi segala
kebutuhan dan pekerjaan tembakau sampai dengan proses penjualannya ke
pihak gudang (PR 2.4a, PR 2.4b, PR 2.4c, PR 2.4d, PR 2.4e, PR 2.4f, PR
2.4g, PR 2.4h, PR 1.2e, KK 1.5h). dengan bermodal rasa kasihan KK rela
mengorbankan waktu dan tenangnya untuk saudaranya ini yang hidup
bersama anak-anaknya yang masih menyandang status yatim (PR 1.2d, PR
1.2f, PR 1.2k, PR 1.21, PR 2.2i, KK 1.2d).

. Potret Ketekunan Orang Madura Dalam Bertani Tembakau.

Bisa dikatakan bahwa orang Madura tidak mempunyai rasa bosan
dalam bertani tembakau. setiap tahunnya pulau ini selalu di hijawi oleh
tanaman tembakau yang membentang di sawah-sawah yang sedang ditanami
tembakau di musim kemarau. Walaupun harga tembakau kurang
menghasilkan bahkan terkadang rugi namun orang Madura tetap

bersemangat dalam bertani tembakau (KK 1.2k, ZI 1.5q,).
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Sepanjang tahun 2012 sampai 2016 harga tembakau mengalami
kenaikan namun terkadang mengalami penurunan drastic alias anjlok. Pada
tahun 2012 yang lalu harga tembakau dibandrol Rp.26.000 per-kg sedangkan
pada tahun 2013 di bandrol Rp.28.000 per-kg than 2014 di bandrol
Rp.29.536 dan terus mengalami kenaikan harga di tahun berikutnya 2015
dengan harga Rp.32.000 per-kg (Beritasatu, 2012; Antaranews, 2013;
Lintasmaduranews, 2014; Antarjatim, 2015). Akan tetapi pada tahun
berikutnya petani tembakau madura harus mengelus dada karena pada tahun
itu harga tembakau tergolong sangat murah bahkan anjlok dengan
pematokan harga dari pihak gudang yaitu Rp.12.000 per-kg. Pada tahun ini
merupakan yang tidak menguntungkan bagi para petani tembakau Madura
(Tempo.com, 2016).

Sebenarnya harga tembakau bagi petani Madura tidak tergolong tinggi
karena jika di piker ulang petani merasa rugi jika diukur dengan kerja
kerasnya karena bertani tembakau membutuhkan banyak biaya dan tenaga
(Z1 5.1r, Z1 5.1s). Secara skala satuan harga memang tergolong tinggi jika di
lihat secara ekonomi akan tetapi harga-harga kebutuhan para petani juga
semakin tinggi sehingga menjadi penyebab bahwa uang hasil penjualan
tembakau tidak berharga seperti dahulu kala saat barang kebutuhan lain
masih murah (ZI 5.1n, ZI 5.1p, ZI 5.1q). sebenarnya orang Madura mulai
putus asa dengan keadaan seperti ini apa lagi setelah PT. Gudang Garam

menyetop pembelian tembakau Madura dan jatuhnya harga tembkau ke
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Rp.12.000 per-kg sehingga membuat para petani Madura mengalami
kerugian (tempo.com, 2016).

Peristiwa tahun lalu itu (2016) membuat sebagian petani tembakau
Madura mulai putus asa karena rugi (KK 1.2b, KK 1.2k) akan tetapi keputus
asaan orang petani tembakau Madura tidak menyebabkan tumbasnya untuk
tetap bertani tembakau karena tembakau adalah salah satu pertanian yang
menghasilkan si saat musim kemarau. Tidak adanya pekerjaan lain selain
bertani tembakau juga menjadi alasan atas ketekunan petani untuk selalu
bertani tembakau (PR 1.1j, PR 2.1f).

. Musim Tembakau, Musim Sedekah

Musim Tembakau tidak hanya di kenal dengan musim kerja keras.
Akan tetapi musim tembakau juga bisa dikenal dengan musim berbagi atau
di kenal dalam agama islam yaitu sedekah. Mayoritas orang Madura adalah
islam, bahkan orang Madura menjadikan islam sebagai karekternya. Islam
mengajarka kepada umatnya untuk saling peduli sesamanya. Dalam konteks
ini orang Madura juga memiliki tradisi saling berbagi antar sesama yang
disebut dengan Sadhdka atau sedekah (Sadik, 2014: 79-80).

Pada musim panen tembakau juga dijadikan momentum bersedekah
oleh para petani tembakau Madura. Sedekah biasanya terjadi pada saat para
menggarap tembakau yang kedua kalinya. Hal ini dilakukan jika para petani
sudah mendapatkan rezeki dari hasil penjualan pertamanya. Cara petani
tembakau Madura bersedekah yaitu dengan memberikan menu makanan

kepada para pekerja dengan menumakanan yang istimewa bahkan mewah
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(Z1 5.3e). ini merupakan momentum yang baik bagi mereka karena
perjuangan mereka untuk mencapai hasil akhir belum selesai.

Menurut Ustadz Yusuf Mansur sedekah memiliki 4 (empat) mata
pisau, yaitu mengundang datangnya rezeki, menolak bala, menyembuhkan
penyakit, dan memanjangkan umur (Mansur dalam Sadik, 2014 : 80).
Selaras dengan empat mata pisau diatas sangat pas jika dihubungkan dengan
cara petani Madura bersedekah. Yang pertama, petani bersedekah setelah
berhasil menjual tembakaunya yang pertama. Petani bersedekah dengan
harapan agar panen kedua kalinya dapat mendatangkan keuntungan lebih
banyak. Setelah tahap penjualan pertama usai, masih ada tahap yang kedua
kalinya yang lebih menentang dari panen pertamanya yang tentunya butuh
tenaga yang lebih ekstra. Pada saat itu para petani berharap agar tetap sehat
tidak kena penyakit sebelum panen kedua selesai agar pekerjaan bertani
tembakau tidak fatal. Petani berharap agar tetap sehat setelah bekerja keras
bertani tembakau yang tentunya petani juga berharap supaya tahun depan
bisa bertani kembali.

Petani tembakau tidak hanya mengharapkan hasil yang banyak
melainkan juga mengharapkan keberkahan dari hasil kerjanya. Keberkahan
itu diharapkan oleh petani tembakau Madura sehingga sebagai bentuk
ikhtiarnya petani tembakau Madura besedekah. Meskipun bersedekahnya
hanya memberikan makanan namun penerimanya sangat senang karena
waktunya sangat tepat, yaitu pada saat malam hari setelah para pekerja

selesai mengerkajan pekerjaannya sehingga mereka lapar.
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Diwaktu proses pengolahan tembakau dirumah ZI, ada beberapa
perbedaan yang terjadi yaitu hidangan. Hidangan yang dipersembahkan oleh
tuanrumah tidak sama pada saat panen pertamanya yang hanya berupa
makanan seadanya namun saat itu makanannya lebih mewah dan berancka
macam mulai dari lauk, sayur, ikan, dan yang lainnya dengan rasa yang lebih
nikmat (ZI 5.3f, Z1 5.31). Begitulah bentuk sedekah yang dipersembahkan
oleh petani tembakau ZI pada saat mengolah tembakau yang kedua kalinya.

Sama halnya dengan yang terjadi di saat panen kedua dirumah subjek
PR yang dirasakan oleh penulis saat melakukan kegiatan pengolahan
tembaku. Berdasarkan pengamatannya penulis merasakan keistimewaan saat
ikut gotong royong membantunya. Diantara keistimewaan itu adalah
hidangan yang dipersembahkan oleh tuan rumah dengan menu yang enak
dengan jumlah yang banyak. Hidangan tersebut telah membuat saya
terpesona untuk makan banyak karena kelaparan sehabis bekerja.

Begitulah keadaan yang terjadi di rumah masing-masing subjek ZI dan
PR yang penulis rasakan saat ikut membantu mengolah tembakau persama
para penduduk disana. Rupanya tradisi ini menjadikan sebuah kebahagiaan
tersendiri bahkan kalau dahulunya menjadi suatu bentuk kegembiraan para
pekerja (ZI 5.3h). Karena memang dahulu kehidupan para petani tidak
semewah sekarang yang sudah mengalami kemewahan dalam berkonsumsi
makanan (ZI 5.31, Z1 5.3j, Z1 5.3k).

Selain keunikan bersedekah yang di pertunjukkan oleh para petani

tembakau ada juga keunikan bersedekah yang di pertunjukkan oleh orang-



74

orang terdekat para petani. Mereka memberikan sedekah kepada petani
berupa bahan makanan untuk dimasak dan dinikmati bersama. Artinya
mereka tidak hanya membantu lewat tenaga saja akan tetapi mereka juga
membantu dalam hal finansialnya yang berorientasi pada sedekah (ZI 4.10).

Sedekah ini bertujuan untuk membantu meringankan petani dalam
pembiayaan karena petani tembakau saat ini tidaklah setenang petani pada
zaman dahulu dimana tembakau pasti laku sedangkan sekarang para petani
masih di hantui rasa kebingungan karena harga tembakau tidak selalu normal
bahkan anjlok yang tentunya berujung kepada kerugian pada pihak petani
(Z1 1.5n, Z1 1.5q). Dahulu jika seseorang bertani tembakau maka dapat di
diyakikn bahwa orang tersebut akan memiliki rezeki. Bedahalnya denga
sekarang dimana para petani khawatir jika pekerjaannya menjadi musibah
atau cobaan karena kerugian. Saking dari khawatirnya sebagian dari para
petani absen pada musim ini (ZI 5.31, ZI 1.5h, ZI .150, Z1 1.5n, AG 1.4n, AG
1.40, AG 1.4k).

Petani tembakau Madura saat ini memjadi orang yang hidup di ambang
batas yang tidak di ketahui nasibnya. Kejadian ini mengundang rasa empati
orang-orang sekitarnya sehingga tidak jarang orang yang datang dab ikut
membantunya bukanlah murni para anggota Kolom Bhekoh (Z14.1e, Z1 4.1f,
ZI 4.1h, PR 1.3k, PR 1.3]). jumlah tembakau yang tidak terlalu banyak
sehingga tahap penyelesaian tidak membutuhkan waktu terlalu lama menjadi
alasan bagi mereka untuk membagikan waktu dan tenaga mereka kepada

tetangga atau orang-orang terdekatnya yang sedang mengolah tembakau (ZI
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4.1i, Z1 4.1k). Karena pengolahan tidaklah serumit dulu yang jumlah
tembakaunya lebih banyak dan membutuhkan waktu yang cukup lama
hingga larut malam (PR 1.51).

Menariknya dalam dalam peristiwa itu sebagian dari orang-orang
dekatnya si petani tidak hanya membantu soal tenaga akan tetapi mereka
juga memberikan sedekah kepada pihak tuan rumah berupa bahan-bahan
makanan (ZI 4.1o0, PR 1.4b). Mereka kasihan kepada tuan rumah dan ingin
membantu mewujudkan hajatnya sedangkan tuan rumah sedang kesusahan
karena ruwetnya bertani tembakau dan juga memikirkan nasibnya yang
belum juga diketahui apakah tembakaunya membawa keberuntungan atau
malah sebaliknya menyebankan kerugian (ZI 1.1d, ZI 1,1j). Nasib petani
sekarang tidak seperti nasib petani dulu yang mana tembakau dulu sangat
berharga dan bisa mendapatkan banyak keuntungan (AG 1.4l).

Yang lebih memprihatinkan lagi yaitu subjek ZI dimana subjek ini
adalah petani tembakau yang masih muda dan baru pertama kalinya bertani
tembakau dan belum berpenglaman sehingga menjadi sumber perhatian bagi
orang-orang terdekatnya seperti AG yang merupakan paman dari ZI (AG
1.1f, AG 1.1g, AG 1.1i, AG 1.1m). Disamping dia membantu sebagai
pemegang segala pekerjaan atau perwakilan tuan rumah dia juga
menyumbang bahan makanan kepada ZI bersama istrinya pada saat
pengolahan tembakau yang kedua kalinya. Dia bersama dengan istrinya yang
sama-sama membantu mengurusi segala bentuk pekerjaan termasuk istrinya

yang juga membantu bagian dapur bersama para pekerja bagian konsumsi
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yang lain. Tidak hanya mereka yang juga memberikan sedekahnya kepada
tuan rumah akan tetapi orang-orang terdekat lainnya juga ikut bersedekah
juga (Z14.10).

AG dan istrinya tidak mempunyai tujuan apapun kenapa mereka
sangat baik pada ZI. Mereka tidak mengharapkan apapun karena sebenarnya
AG kasihan kepada ZI sehingga dia berencana sesama keluarganya untuk
saling membantu lagi pula ZI tidak mempunyai seorang bapak sehingga
tidak mungkin jika ZI dapat menyelesaikan jika tidak ada yang
membimbingnya (AG 1.1d, AG 1.1h, AG 1.1m). ZI begitu juga dengan ZI
bahwa dia yakin kalau pamannya itu tidak mengharapkan apa-apa darinya
melainkan dia hanya membantunya. Bagai bals budinya, ZI berencana jika
AG mempunyai kesibukan ZI juga kan setia dan datang untuk membantunya
(Z14.1q).

Sama halnya yang terjadi pada subjek yang kedua yaitu PR. Dia
mendapatkan perlakuan yang sama dari orang-orang terdekatnya mereka
memebrika sedekah kepad PR berupa bahan makanan juga bahkan mungkin
melebihi apa yang terjadi dirumah ZI (PR 1.4e). Kejadian ini membuat tuan
rumah PR merasa terharu bahkan menangis melihat perhatian orang-orang
terdekatnya yang tidak hanya sekedar membantu tenaga itu (PR 1.4d, PR
1.4g, PR 1.4h). PR sangat bahagia atas kejadian itu karena mereka juga
begitu kompak dalam bekerja sehingga pekerjaan itu selesai tidak memakan

waktu terlalu lama (PR 1.4h, PR 1.41).
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Yang menjadi daya tarik untuk membantu PR karena PR merupakan
seorang ibu dari kedua anaknya yang masih menyandang setatus yatim.
Sehingga orang tertarik dan semangat untu membantunya. Mereka berharap
agar hasil kerja mereka bisa menguntungkan PR dan dapat di manfaatkan
oleh anaknya. Maka dari itu orang-orang terdekat PR menjadi motivasi
untuk setia membantunya seperti KK yang merupakan saudara kandung dari
PR (KK 1.1a. KK 1.1b. KK 1.2a, KK 1.2f, KK 1.2g).

Peristiwa ini menunjukkan bahwa orang Madura memiliki rasa
kepedulian tinggi kepad orang-orang terdekat termasuk tetangganya.
Diantaranya bagi mereka yang sedang kesusahan bertani bertani tembakau.
dikatakan kesusahan karena petani tembakau belum belum mempunyai
kepastian tentang hasil jerih payahnya bertani tembaku. Jika beruntung maka
tidak sia-sia rasanya ikut menyumbangkan apa yang bisa disumbangkan.
Apabila tidak beruntung alias rugi maka para tetangga dan orang-orang
terdekatnya yang membantu juga ikut kasihan (AG 1.6g, KK 1.4d).

Secara umum orang Madura sendiri mempunyai kebiasaan salin
membantu sesame tetangga karena Sekalipun orang Madura sangat tinggi
rasa kemandiriannya, kebutuhan kerjasama untuk saling tolong menolong
disadari betul oleh para sesepuhnya sehingga diwariskanlah peribahasa tadd’
oréng jhareppen éserrop dhibi’ (tidak ada orang meniup sendiri matanya
ketika kemasukan pasir). Dalam bertolong-menolong orang harus
menerapkan asas ghdnte bata’ (bergantian mengangkatkan), sehingga

bantuan dapat diberikan pada seseorang saat membutuhkannya seperti
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diperibahasakan oréng ngantok ¢jhului bhantal (orang mengantuk disodori
bantal). Malahan dalam memberikan pertolongan pada orang lain mungkin
perlu dilakukan dengan pendekatan nombhak sajang (menombak beramai-
ramai) artinya bantuan yang diberikan berasal dari perolehan gotong royong.
Dipedesaan Madura sikap mau bergotong royong seperti ini masih
dapat disaksikan pada pelaksanaan kegiatan adat jhdk-ajhak (mengajak-
ajak). Budaya ini ditandai dengan berkumpulnya warga setetangaan buat
mengerjakan suatu kegiatan bersama untuk kepentingan salah seorang
anggotanya. Tampa dibayar orang yang kaajhdghdn (terajak) merasa
terundang untuk datang menyumbang kemampuan tenaga Kkerjanya
melakukan sesuatu bersama-sama yang dibutuhkan tetangganya. Pada
gilirannya menjadi kewajiban si pengundang kerja untuk menyediakan
semua bahan yang diperlukan demi keberhasilan kegiatan itu, termasuk
menyuguhkan makana dan minuman sepantasnya. Walaupun suguhannya
mungkin sangat sederhana dan hanya berupa katémél (kiwul) dan poka
(bandrek), makanan yang terbuat dari gaplek dan minuman akar sereh yang
diberi gula siwalan itu cukup mengenyangkan dan menyegarkan. Selain
untuk keperluan salah satu anggota masyarakatnya, kegiatan jhdk-ajhdk itu
sering pula dilakukan untuk kepentingan umum. (Rifai, 2007 : 360-362).
Dan tidak jarang pula di terjadi untuk kepentingan pribadi.
2. Melihat Orang Madura Dari Dalam
Jika dilihat oleh masyarakat luar, orang Madura identik dengan hal-hal

yang sifatnya buruk seperti pembuat onar, suka kekerasan, tidak tahu diri, dan
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lain sebagainya. Steriotip itu selalu muncul dan tidak pernah musnah di mata

masyarakat luar. Kekerasan dan kejahatan seakan menjadi symbol di mata

mereka yang sampai saat ini masih berkembang di kalangan masyarakat luar.
“Saya dr jawa dan saya sangat kagum dengan kekuatan orang dayak ..
Madura memang wataknya serakah tidak cuma di kalimantan saja dan ini
fakta bahwa org madura ingin menjadi tuan rumah dimanapun mereka
berada .. Saya pernah cekcok dengan org madura padahal saya gk melakukan
kesalahan, tp akhirnya saya mengalah ..”

Prolog diatasa diatas adalah ungkapan komentar dari seorang netizen
yang bernama Harya Dika Firdausi pada Kamis, Mei 19, 2016 dalam sebuah
artikel yang berjudul “Tragedi Kerusuhan Sampit “ di blog Sejarah Kelam Indonesia
yang di upload pada Rabu, 07 Januari 2015. Dalam blog itu menceritakan
bagaimana kasus yang terjada pada tahun 2001 silam. Pada saat itu terjadi
konflik antara suku dayak dan suku Madura. Suku dayak membantai habis-
habisan orang Madura yang merantau ke tanah Kalimantan tepatnya di
kabupaten sampit. Pembantaian itu terjadi lantran orang Madura melakukan

tindakan semena-mena terhadap orang sampit hingga akhirnya terjadi aksi

penyerangan kepada etnis Madura.

Pernyataan mereka memang tidak bisa dibantah karena bagaimanapun
juga orang Madura tetap dinyatakan bersalah di tanah rantauan. Orang Madura
dianggap sebagai etnis yang suka bikin keributan bahkan sering melakukan
pembunuhan. Berbagai artikel juga menjadi saksi bahwa orang Madura yang

salah karena sering membuat kacauan. Meskipun tidak diketahui sumbernya
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dari mana namun jumlah artikel yang begitu banyak sepakat bahwa orang

maduralah yang memulai pertikaian tersebut.

Tidak tahu alasannya mengapa mereka membantai habis-habisan orang
Madura meskipun yang tidak bersalah seperti pondok pesantren yang juga
menjadi sasaran untuk dibakar. Pesantrena adalah sarana orang Madura belajar
dan beribadah kepada tuhannya yang tentunya banyak mengajarkan kedamain.
Tidak semua perbuatan orang Madura itu jelek bahkan keji jika dipahami dari
dalam. Layaknya sebuah durian jika dilihat dari luar maka yang tampak adalah
tumpukan durian tajam bahkan bisa melukai kulit namun dibalik kulitnya penuh
duri itu terdapat isi yang lebut, manis, dan nikmat. Begitulah sebenarnya

Madura jika dilihat dari dalam.

. Kekompakan.

Dari dulu hingga sekarang orang Madura sangat erat kaitannya dengan
yang namanya kekompakan. Dalam menyelesaikan permasalahan individu
orang Madura tidak jarang mengundang orang terdekatnya untuk membantunya
bahkan terkadang tidak harus diundangpun mereka datang untuk saling
membantu dengan iklas. Seperti misalnya para petani tembakau dimana mereka
selalu di bantu oleh anggota Kolom Bhekoh namun tidak jarang orang-orang
terdekatnya datang membantunya tanpa harus di undang atau ada perjanjian.

Meninjau kembali pembahasan diatas tentang Kolom Bhekoh yang
merupakan sebuah komunitas petani tembakau Madura yang mempunyai

kegiatan bergotong royong menanam dan mengelola tembakau bersama (ZI
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1.2h, AG 1.2a, AG 1.2b, KK 1.3a,b). Kolom Bhekoh sejak dahulu memang
sudah ada namun belum diketahui jelasnya bagaiman awal pembentukan Kolom
Bhekoh ini. yang terpenting masyarakat Madura masih tetap mempertahankan
tradisi ini terutama yang bertani tembakau dikala musim tembakau tiba (ZI
1.5n, PR 1.3d, AG 1.3a, KK 1.3a).

Dahulunya para anggota Kolom Bhekoh sangat kompak dimana para
petani ketikamusim panen tiba mereka bekerjasama sampai larut malam (ZI
1.5k, PR 1.5n). Orang-orang dahulu jika bertani semangat sekali walaupun
tanamannya sangat banyak karena tembakau pada zaman dulu sangat
menghasilkan serta laris tembakau pasti laku sehingga para petani semangat
dan kompak untuk bekerja baik itu pekerjaan individu maupun pekerjaan
gotong royong yang menjadikan orang Madura memiliki minat yang tinggi
untuk bertani tembakau (AG 1.4n, AG 1.4p, KK 1.1c, KK 1.1e).

Meskipun tidak seperti dahulu Kolom Bhekoh sampai saat ini masih tetap
bertahan karena memang kekompakan petani tembakau madura tidak akan
pernah punah selama mereka masih bertani tembakau (ZI 1.5k, AG 1.4e, KK
1.1h, KK 1.1i). seperti yang diamati oleh penulis dilapangan pada sebuah
kampong yang berada di kabupaten pamekasan, yang mana tradisi Kolom
Bhekoh masih rutin diadakan dan menjadi acara tahunan para petani tembakau.
Tahun ini jumlah anggota Kolom Bhekoh berjumlah 11 peserta yang masih
bertahan dan tetap kompak salin tolong menolong mengolah tembakau (ZI

4.1g, AG 1.4f, KK 1.1g).
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Kekompakan inilah yang memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi
mereka. Karena mereka sangat terbantu antar sesama, karena tidak
menggunakan sistem upah cukup dengan konsumsi dan ikut membantu ketika
anggota lain sedang mengolah tembakaunya (PR 1.3d, PR 1.3e, PR 1.3i, KK
1.31, KK 1.3k, KK 1.31).

Kolom Bhdkoh sangat membantu mereka agar tercapai kesuksesan bertani
tembakau, karena kika tidak dilakukan sistem gotong royong atau Kolom
Bhakoh mereka harus membayar para pekerja yang tentunya menjadi tambahan
beban bagi mereka, ditambah lagi jika harga tembakau murah dan rugi yang
akan membuat mereka semakin menderita. Dengan adanya kolom ini dapat
membantu meringankan bebanmereka jika misalnya rugi mereka tidak terlalu
parah karena biaya yang dikeluarkan tidak begitu banyak hanya biaya konsumsi
(PR 1.5m, AG1.2k, AG1.2m, KK 1.3d).

Rata-rata para petani tembakau di dusun itu adalah mereka-mereka yang
memiliki tingkat perekonomian menengah kebawah. Misalnya subjek ZI, dia
seorang guru madrasah di salah satu pesantren yang ada di pamekasan dengan
gaji yang tergolong rendah sehingga sangat memberatkan bagi dia jika jika
harus membayar ongkos para pekerja. Di tambah lagi dia adalah seorang petani
yang masih muda dan baru pertamanya bertani tembakau yang dikhawatirkan
tidak memahami betul bagaimana merawat tembakau dengan baik. Dia
membutuhkan seseorang yang berpengalaman dalam bertani tembakau sebagai
pembimbingnya. Jika pembimbing menggunakan system pembayaran maka

berapa banyak uang yang harus dia keluarkan.
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Lebih kasihan lagi kepada subjek yang satunya yaitu saubjek PR jika
sitem Kolom Bhakoh tidak ada. Dia hanya seorang ibu dari dua anak yatimnya
yang tidak punya suami karena meninggal (PR 1.1m, KK 1.1b). Subjek
mungkin tidak bertani tembakau jika menggunakan sistembayaran dia sangat
terbantu dengan adanya system Kolom Bhakoh karena dia hanya bekerja
sebagai petani dan mencari rumput (PR 1.1b, PR 1.1c, PR 1.5m, PR 1.5n).

Tahun ini hasil penjualan tembakaunya di manfaatkan oleh untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya (PR 2.le). Jika memggunakan sistem
pembayaran maka dihawatirkan kebutuhan keluarganya tidak terpenuhi karena
membayar pekerja membutuhkan banyak untuk membayar mereka (PR 1.2i, PR
1.50). dia mengatakan tidak ada uang jika harus menggunakan sistem upah (PR
1.2j) ditambah lagi dia hanya seorang wanita yang tidak mungkin mampu
menyelesaikan diri. Berkat kerja keras para pekerja yang terdiri dari keluarga,
para tetangga dan anggota Kolom Bhdkoh semua pekerjaan bisa selesai. Ibu PR-
pun sangat senang dan bersyukur atas keberhasilan betani tembakau hingga
tuntas.

. Empati.

Membicarakan masalah empati orang Madura patut diacungi jempol.
Orang Madura tidak terlalu khawatir jika menghadapi sebuah masalah atau
kerepotan karena tetangga dekat pasti akan mempedulikannya selama masih
mempunyai hubungan baik dengan mereka. Membantu sesama bagi orang

Madura adalah pekerjaan yang tidak asing, karena hidup berteangga harus
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saling menolong. Orang Madura ketika ada tetangganya yang sedang
mengalami musibah atau kesibukan seperti mengolah tembakau misalnya, pasti
para orang-orang terdekatnya membantunya.

Orang Madura selalu dinasehati oleh leluhurnya vyang dikenal
Bdburughan Becce’ (nasehat baik) yang sangat kepada para generasinya.
Nasehat baik itu diantaranya tello’ parkara se musteh eéjawui iyd aréya
teghd’an, mamabd kantos bhadhand ta’ ajhi sarta amostaellaghi bharang se
nyata. Artinya tiga perkara yang harus dijauhi yaitu sikap tega melihat orang
susah, merendahkan diri hingga tidak berharga dan memustahilkan kenyataan
(Sadik, 2014).

Poin pertama dalam nasehat baik itu merupakan nasehat yang masih
dipakai oleh masyarakat salah satunya yaitu para kerabat dan tetanga dari petani
tembakau. mereka rela membantunya karena kasihan sama tuan rumah dan
saling menjaga hubungannya. Jika mereka tidak mempunyai halangan lain
maka mereka pasti datang untuk membantunya. Karena mereka terkadang
memiliki tidak enak jika tidak membantunya.

Dalam konteks ini ada dua subjek yang menjad bukti bahwa orang
Madura memiliki empati tinggi yaitu KK yang merupakan saudara PR. Berkat
jasa KK-lah usaha bertani tembakau bisa berjalan sukses. KK rela berkorban
untuk saudaranya karena belas kasihannya. KK yang bekerja mengurusi segala
pekerjaan pengolahan tembakau dari menanam hingga menjualnya kepihak
gudang (PR 1.2d, PR 1.2f, PR 1.2k, KK 1.1a, KK 1.1b). KK begitu semagat

dan kompak denga istrinya. Istrinya yang bergerak di segala kebutuhan dapur
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untuk menyiapkan konsumsi bagi pekerja bahkan sampai dengan
pembelanjaanya (PR 1.21, PR 2.4a, PR 2.4c).

Semua ini KK lakukan karena KK begitu kasihan sama saudaranya yang
janda anak dua itu. Rasa kasihan begitu kuat baginya sehingga dia rela bekerja
keras demi untuk membantu perekonomian keluarga PR. Tidak mungkin terjadi
rasanya jika bukan karena atas dasar belas kasih seorang saudara kandung
mampu menyanggupinya.

Meskipun KK dibayar oleh PR atas kerjanya namun tidak seberapa jika
dibandingkan dengan jerih payahnya mengurusi tembakau. tidak perdah ada
kata kurang bayaran bagi KK ketika diberikan upah oleh PR. Malah yang
terjadi  sebaliknya yaitu karena KK merasa kebanyakan maka KK
mengembalikannya kepada PR. Karena KK mengetahui bahwa uang itu tidak
pantas diterima. Waktu itu pertanian tembakau anjlok karena ada penurunan
harga dari Rp.36,000,000 turun ke harga Rp.12,000,000 sehingga musim itu
menjadi musim kelabu bagi para petani tembakau Madura (tempo.com, 2016).
Namun PR masih memberinya upah kepada KK atas kerjanya tapi terpaksa KK
tolak karena KK tidak mau menambah beban baginya sehingga KK
mengembalikan uang yang telah diperikan kepadanya (PR 1.2m, PR 1.20, KK
1.2)).

KK mengembalikan uang upahnya itu bukan tidak beralasan. Dia
mengembalikan uang upahnya karena dia ingat bahwa saudaranya itu punya

anak yatim yang lebih membutuhkan dari pada dirinya. Dia merelakan uang itu
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untuk dikembalikian kepada saudaranya karena sebagai bentuk kasih
sanyangnya kepada PR dan para yatimnya (KK 1.2m).

Sedikit sama dengan AG yang merupakan paman dari ZI. Dia juga
bekerja keras menangani tembakaunya ZI karena AG dimintai tolong oleh ZI
supaya mengurusi tembakaunya yang akan di proses. Untungnya dia
mempunyai seorang paman yang mempunyai belas kasih kepadanya sehingga
dia bisa terbantu dan sukses bertani sampai menjualnya (AG 1.1i, AG 1.1j, AG
1.11, AG 1.1m).

Yang menjadi perhatian bagi AG bahwa ZI masih anak muda yang belum
saatnya bertani tembakau. Sempat dia melarangnya untuk tidak bertani
tembakau namun karena dia ingin mencoba bertani tembakau sehingga tidak
ada alas an untuk AG melarangnya (AG 1.1k). Usahanya ZI bertani temabkau
mendapatkan pertolongan dari AG karena AG merasa kasihan terhadap
keponakannya itu yang menurutnya keponakan yang paling tidak punya
diantara para keluarga lainnya sehingga dia mendukung dan AG juga
mengundang para kaluarganya untuk sama sama membantunya agar keinginan
ZI tercapai (AG 1.1d, AG 1.1g, AG 1.1j).

Peristiwa diatas merupakan gambaran bahwa orang Madura juga
memiliki rasa empati kepada orang-orang terdekatnya. Rasa itu tidak hanya di
pendam dalam hatinya namun rasa itu di aplikasika lewat kerja nyata yang
penuh pengorbanan. Rela berkorban demi orang lain adalah pekerjaaan yang
mulia baik dari sisi tuhan maupun mahluknya selama pengorbanan itu baik dan

bermanfaat.
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c. Sedekah Tidak Harus Harta Benda.

Islam mewajibkan kepada umatnya untuk melakukan sedekah
sebagaimana Nabi Muhammad SAW ajarkan. Beliau bersabda yang artinya
“setiap anggota badan hendaklah bersedekah setiap hari mulai dari terbitnya
matahari” (HR.Muslim). namun bersedekah tidak harus dengan harta benda.
Dengan jalan melakukan setiap kebaikan baik untuk pribadi maupun sosial
maka itupun disebut denga sedekah (bahmid, 2014). Hadist ini jelas ada erat
kaitannya dengan kebaikan orang Madura di musim tembakau tahun ini.

Tidak ada salahnya jika orang Madura dijuluki dengan masyarakat yang
gemar bersedekah. Bukti kecilnya adalah orang Madura gemar membantu
tetangganya yang sedang mengalami kesulitan atau masalah. Tidak hanya
ketika mengalami masalah dan kesulitan semata melainkan mengalami
kesibukan juga menjadi sasaran untuk di bantu. Seperti misalnya ketika
tetangganya sedang mengolah tembakau untuk dijadikan tembakau rajangan.
Para tetangganya biasanya datang bergotong royong membantu tetangganya
tersebut tanpa harus di undanga. Mereka juga bekerja dengan iklas meskipun
tuan rumah hanya menyediakan rokok dan kopi serta makanan sedanya mereka
tetap bersemangat dalam bekerja (ZI 1.1h, ZI 1.11, ZI 1.2d, ZI 1.4a, ZI 1.4b, Z1
1.4d, PR 1.3k, PR 1.3m, PR 1.3]).

Keiklasan membuat mereka bersemangat dalam bekerja karena pemberian
tuanrumah bukanlah prioritas bagi mereka. Mereka bekerja atas dasar
kepedulian sesama tetangga dan kepedulian antar keluarga. Begitulah cara

orang Madura bersedekah kepada orang-orang terdekatnya. Karena bersedekah
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tidak hanya untuk bagi mereka-mereka yang mempunyai banyak harta untuk
disedekahkan. Seseorang yang miskinpun mempunyai peluan untuk bersedekah
dengan cara yang dia bisa selama itu bermanfaat bagi orang lain.
. Keunikan Orang Madura

Orang Madura juga memiliki berbagai keunikan yang tidak semua orang
memilikinya. Keunikan itu bukan berarti sifat kekasaran dan kegarangan orang
Madura. Sehingga orang Madura dianggap etnis yang memiliki hubungan sosial
yang kurang baik oleh etnis lain. Benarkah stereotif itu, tentu tidak semuanya
benar. Dari perspektif orang Madura, sesungguhnya orang Madura juga bisa
baik seperti suku bangsa lainnya (Rochana, 2012 : 49). Tidak semua sifat orang
Madura selalu berbau kekerasan, semua tergantung cara pandangnya masing-
masing. Cara kehidupan unik orang Madura juga dapat diamati ketika musim
tembakau.
. Kerja keras

Pekerja keras bukan berarti tukang Carok atau kekerasan-kekerasan
lainnya. Pekerja keras orang Madura adalah bekerja dalam urusan mencari
rezeki untuk tunjangan hidupnya. Tidak harus seorang laki-laki yang pekerja
keras perempuanpun dapat bekerja keras jika itu sebuah keharusan. Yang
menjadi contoh dalam hal ini adalah subjek PR dia harus bekerja keras dalam
memenuhi kebutuha keluarganya agar bisa bertahan hidup.

Setiap hadi dia harus mengurusi anaknya yang masih menyandang status
yatim karena keduanya masih di bawah umur. Keduanya sama-sama bersekolah

di tingkat SD dan SMP sehingga dia harus menyiapkan segala kebutuhan
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anaknya. Terkadang dia bertani sesuai musimnya seperti saat ini dia sedang
bertani tembakau. selama bertani tembakau dia sangat sibuk karena dia juga
memiliki pekerjaan yang tidak bisa di tinggalkan. Pekerjaan rutinnya itu
mencari rumput untuk pakan sapinya. Setiap hari dia harus bolak-balik
sebanyak 4 kali mencari rumput demi memenuhi kebutuhan sapinya supaya
tidak berakibat fatal (PR 1.1a, PR 1.1b, PR 1.1c, PR 1.1d, PR 1.1e).

Sebuah keterpaksaan yang harus ditempuh oleh PR karena ditinggal
seorang suaminya sejak 2 tahun silam (PR 1.1m). karena diadan keluarga harus
tetap hidup dengan madiri, sehingga dia terpaksa harus bekerja keras. Tidak ada
kata menyerah bagi dia selama masih bisa berusaha sepeti bertani tembakau.
karena dia tidak memiliki pekerjaan lain sehingga dia harus menempuhnya
walau beresiko (PR 1.2b).

. Bertanggung Jawab Walau Tidak Ikut Berbuat.

“Berani berbuat berani bertanggung jawab” itulah ungkapan yang dimiliki
seorang sejatikarena tanggung jawab adalah sesuatu yang harus diterima
dengan baik bagi orang-orang sejati. Jika sifat kesejatian seseorang diukur atas
dasar tanggung jawabya maka orang Madura lebih sejati dari pada mereka.
Seperti misalnya subjeka AG dan KK yang mana mereka bertanggung jawab
walaupun tidak ikut berbuat (KK 1.4a, AG 1.1i, PR 1.2d, PR 1.2f).

AG pada musim ini tidak bertani tembakau sebagaimana di tahun-tahun
sebelumnya yang biasa bertani tembakau. Biasanya AG selalu aktif bertani
tembakau karena belia adalah ahlinya soal bertani (AG 1.1b). Meskipun dia

tidak bertani akan tetapi kesibukan mengurusi tanaman tembakau hampir
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menyamai ketia dia bertani tembakau. Keponakannya yang bernama ZI bertani
tembakau pada musim ini. Sedangkan ia baru pertama kalinya bertani tembakau
dan tidak terlalu paham mengolahnya serta belum mengetahui bagaimana cara
merawat dan menglahnya. ZI tergolong anak muda yang membutuhkan
seseorang yang bisa bimbingan dia dalam bertani tembakau. Solusi tunggalnya
adalah meminta bantuan AG untuk membimbingnya. Satu-satunya orang
tedekat ZI yang paling paham masalah tembakau adalah AG sehingga ini
menjadi solusi terbaik baginya. AG menerima permohonan ZI denga lapang dia
bertanggung jawab mengenai segala proses pengolahan sampai tembakau
menjadi tembakau kering atau rajangan (AG 1.1e, AG 1.1f, AG 1.1g, AG 1.1h,
AG 1.1i, AG 1.1j, AG 1.11, AG 1.1m).

Beda halnya dengan subjek KK yang telah biasa mengurusi tembakaunya
saudaranya yaitu subjek PR. Pekerjaan dia sebagai pengganti dari tuan rumah
bukanlah hal yang mudah. Disamping dia harus bekerja keras dia juga bekerja
namun tidak dapat menikmati hasilnya, hanya kebahagiaan yang dia dapatka
dikala tembakau laku dengan harga mahal yang merupakan milik saudaranya
itu (KK 1.2a, KK 1.2¢). tidak hanya menanggung susahnya pekerjaan, akan
tetapi KK juga menanggung sedih jika tembakaunya ditimpa kerugian.
Sebaliknya jika tembakaunya menghasilkan maka ia juga ikut bahagia atas
kerjanya yang tidak sia-sia (KK 1.2f, KK 1.4d).

Tanggung jawab itu ada tidak harus dengan adanya keberanian untuk

berbuat semata melainkan kasih saying juga bisa melahirkan tanggung jawab.
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Tanggung jawab yang lahir atas dasar kasih saying adalah tanggung jawab yang
mulia. Karena bisa dinikmati bersama baik suka maupun duka.
. Ngopi Tidak Perlu Ke Starbuck

Jika pergi kemadura lalu mencari kopi asli Madura mungkin tidak akan
menemukannya karena Madura sendiri buka penghasil kopi. Tetapi jangan
heran;j jika bertanu kemadura jika selalu di jumpai dengan yang minuman kopi
karena kopi merupakan minuman resmi bagi tamu di Madura. Tidak hanya di
acara kehormatan saja acara-acara lainpun akan sering menjumpainya.
Biasanya orang Madura jika membeli kopi tidak membeli kopi yang sudah
mateng atau sudah di sangrai apalagi kopi saset orang Madura biasa membeli
kopi kopi bijian yang di pasikdari banyuangi atau jember. Kemudian di sangrai
sendiri dirumah serta di tubruknya (Zubairi, 2013 : 67-68)

Seakan menjadi syarat apa bila mengadakan acara di rumahnya. Seperti
yang penulis temukan di lapangan ketika acara mengolah tembakau. minuman
kopi tidak pernah absen di setiap acara pengolahan abaik di rumah subjek ZI
dan subjek PR. Yang lebih mengherankan lagi ketika proses penggulungan
yang kebanyakan dipekerjanaya adalah perempuan namun tetap disediakan kopi
(Z1 1.4e, Z1 141, ZI 1.41, Z1 1.4j, ZI 1.4k, ZI 1.41). Jadi jika musim tembakau
tiba rasanya orang Madura tidak perlu pergi ke starbuck hanya untuk minum
kopi cukup datang saja ke tetangga atau familinya yang sedang mengolah

tembakau maka disitulah akan berjumpa dengan kopi.
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d. Bahagia di Tengah Kebingungan.

Bertani tembakau bukanlah hal yang menyenangkan bagi orang Madura
saat ini. Disamping karena harga yang tidak menentu yang disebabkan karena
banyak hal seperti terkena hujan,membusuk saat di simpan, kurangnya biaya
dan lain sebagainya adalah sesuatu yang tidak diharapkan oleh petani karena
hal yang demikian itu menyebabkan kerugian bagi petani (ZI 4.1b). belum lagi
jika memikirkan susahnya pekerjaan yang masih menjadi tambahan beban
pikiran bagi para petani. Akan tetapi tidak selamanya petani mengalami
kebingungan Karena aka nada yang namanya kebahagiaan yang datang
menghapirinya.

Sebuah keajaiban bagi para petani tembakau yang sedang mengolah
tembakaunya. Ketika datang para tetangga dan sanak familinya berbondong-
bondong untuk membantunya hingga pekerjaan selesai yang mana mereka itu
bekerja dengan suka rela (ZI 1.1h, ZI 1.11, ZI 1.2d, ZI 1.2f, PR 1.3k, PR 1.3],
PR 1.3m). pemandangan ini menjadi kebahagiaan bagi tuan rumah karena
merasa dipedulikan oleh oleh orang-orang terdekatnya. Belum lagi apabila
mereka tidak hanya datang membawa tangan kosong saja melainkan mereka
juga membawakan sedekah seadanya kepada tuan ruamah yang biasanya
bahan-bahan makanan seperti beras, gula, minyak goring dan lain sebagainya
untuk dimasak bersama dan dinikmati bersama (ZI 4.1o, ZI 4.1p, PR 1.4e).
meskipun keadaan ini tidak mengenakkan akan tetapi tentunya tuan rumah

sangat bahagia bahkan terkadang saking bahagianya sampai menangis (PR

1.4g).
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Seperti yang terjadi kepada dua subjek yaitu subjek ZI dan PR yang
sama-sama dibantu oleh orang terdekatnya karena mereka dikasihani sehingga
mereka termotivasi untuk membantu meringankan bebannya (ZI 4.11, ZI 4.1m,
Z1 4.1n, PR 1.3n, PR 1.30, PR 1.3p). meskipun mereka membantunya tetapi
pekerjaan tembakau tetap tidak bisa menghapus rasa bingung sebelum tuan
rumah berhasil menjual tembakaunya. Akan tetapi tuan rumah sangat bahagia
atas bantuan itu meskipun ditengah kebingungan karena belum ada kepastian
atas nasib tembakaunya apakah menjadi keberuntungan baginya atau malah
menjadi musibah yang menimpa dirinya.

C.PEMBAHASAN
1. Kolom Bhékoh

a. Tentang Kolom Bhdkoh

Kolom Bhdkoh adalah komunitas para petani tembakau Madura dengan
tujuan agar meringankan beban para petani tembakau Madura. Para anggota
Kolom Bhakoh saling membantu menanam, memetik, menggulung,
menjemur samapai menjemurnya (ZI 1.1c, Z1 1.1d, ZI 1.1e, Z1 1.1f, PR 1.3b,
PR 1.3, AG 1.2a, AG 1.2b, KK 1.3a, KK 1.3b). Pembentukan kelompok
sosial ini karena adanya minat dan kepentingan bersama (Huky, 1982) agar
mengurangi beban para petani dalam bertani tembakau.

Kolom Bhakoh merupakan bentuk gotong royong petani tembakau
Madura di mana Budaya gotong royong adalah bagian dari kehidupan

berkelompok masyarakat Indonesia, dan merupakan warisan budaya bangsa.
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Nilai dan perilaku gotong royong bagi masyarakat Indonesia sudah menjadi
pandangan hidup, sehingga tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kehidupannya
sehari-hari (Rochmadi, 2012).

Pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang unik yang mungkin jarang
ditemukan di daerah lain. Keunikan dari kegiatan ini yaitu para pekerja tidak
dibayar, mereka hanya disuguhi makanan serta kopi dan rokok seadanya (ZI
1.4b, ZI 1.4a, AG 1.2a, AG 1.2b, AG 1.2¢, KK 1.3a, KK 1.3b, PR 1.3a, PR
1.3b, PR 1.3¢). Tradisi ini sudah lama terjadi dan tidak diketahui kapan
terbentuknya (AG 1.3a, AG 1.3b, PR 1.3g). Tradisi terus bertahan sampai
saat ini dan menjadi kebiasaan tahunan petani tembakau Madura ketika
musim tembakau tiba karena adanya nilai, norma dan kaidah merupakan
salah satu wujud dari kebudayaan, sebagaimana diketahui bahwa kondisi
ketergantungan dan saling membutuhkan antar individu dalam pemenuhan
kebutuhan dilakukan melalui perantaraan kebudayaan (Malinowski, 1960).

Tradisi ini sangat menguntungkan bagi diri-sendiri dan orang lain
karena banyak manfaat yang didapatkan dalam kegiatan ini. Banyak
manfaat yang didapatkan melalui kegiatan Kolom Bhdkoh ini. Selain karena
pekerja tidak dibayar para petani juga dapat merasakan nikmatnya di tolong
orang dan indahnya membantu orang . Tuan rumah yang biasanya harus
mengeluarkan uang banyak demi upah para perkeja, dengan adanya Kolom
Bhakoh mereka tidak perlu susah memikirkan biaya. Para pekerja yang
bekerja tetap bekerja keras dan iklas meskipun tidak di bayar karena mereka

yakin bahwa kerja mereka tidak sia-sia karena pasti ada balasannya (ZI 1.4c,
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PR 1.3f, KK 1.3j, KK 1.31, AG 1.2i, AG 1.2j). Gotong royong menjadikan
kehidupan berkelompok manusia Indonesia lebih berdaya dan sejahtera
(Rochmadi, 2012: 6) sehingga para petani tembakau Madura mendapatkan
kesejahteraan dalam bertani terutama petani tembakau. kesejahteraan itu
berupa pekerjaan yang saling menguntungkan sesama petani tembakau
karena mereka saling membantu antara petani yang satu denagn yang lainya.
Konsep gotong royong juga dapat di artikan sebagai konteks dalam
pemberdayaan masyarakat (Pranadji, 2009: 62), karena bisa menjadi modal
sosial untuk membentuk kekuatan masyarakat Madura dalam bertani
tembakau.

. Sejarah Kolom Bhdkoh

Sejak dahulu kala orang Madura memang sudah mengenal tanaman
tembakau. Tanaman yang merupakan bahan dasar rokok ini menjadi
tanaman alternatif dimusim kemarau. Orang Madura mengenal tanaman ini
sejak masa penjajahan kolonial Belanda. Pada masa itu masyarakat Madura
diadakan percobaan tanam paksa Pada tahun 1830 M namun percobaan ini
gagal karena di prediksi oleh presiden surabaya bahwa tanah Madura tidak
cocok untuk di Tanami tembakau.

Akan tetapi masyarakat Madura dapat mengenali penanaman
tembakau dengan cara lain. Banyak orang Madura dalam waktu singkat atau
lama memperoleh pekerjaan di budidaya gubermanen di jawa. Akhirnya para

migrant Madura melakukan dengan para pengusaha swasta tentang produksi
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tembakau (Jonge, 1989; Sadik, 2014). Tembakau merupakan tanaman yang
menghasilkan bagi masyarakat Madura (ZI 1.50, ZI 1.5n, AG 1.4k). Bahkan,
salah satu budayawana Madura H. Sastro mengatakan bahwa “tembakau
dijuluki daun emas hal itu karena harga tembakau yang mahal atau barang
siapa yang bertani tembakau mesti mampu membeli emas sehingga dijuluki
daun emas” (Juli 13, 2017, 4:51:53 PM). Para petanipun dahulunya bisa
membangun rumah, beli sapi, bisa beli emas dari hasil pertanian tembakau
(Z15.1q).

Meskipun tanaman tembakau merupakan tanaman yang menhasilkan
bagi orang Madura namun bertani tembakau tidaklah mudah dilakukan
karena membutuhkan banyak tenaga dan biaya. Menanam tembakau tidah
mudah seperti kebanyakan tanaman lainya. Dimana menanam tembakau
membutuhkan kesabaran dan kerja keras, baik dari segi perawatan dan juga
penghasilan. Setiap hari petani harus menyirami tanaman selama 4-5 bulan.
Tidak berhenti di situ, ketika musim panen tiba petani tembakau harus
bekerja keras mengolah daun tembakau menjadi tembakau kering atau
rajangan. Selama proses pengelolaan para petani harus bekerja siang malam
untuk saling membantu sesama tetangga yang sama-sama bertani tembakau
karena mengolah tembakau membutuhkan banyak tenaga (PR 1.3b, ZI 1.1c,
Z1 1.1d, ZI 1.1e). Fenomena ini menunjukkan bahwa orang Madura
merupakan tipe manusia pekerja keras. Selain terkenal dengan stereotipnya
orang Madura juga terkenal dengan pekerja kerasnya (Faraby dan Faiza,

2014).
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Meskipun demikian, tantangan tersebut bukanlah sebuah alasan bagi
orang Madura untuk menyerah. Dengan bermodal kekompakan antar sesama
orang, Madura berhasil mempertahankan kebiasaan bertani tembakau sampai
saat ini. Salah satu solusi bagi orang Madura untuk tetap berjuang meraih
keberhasilan bertani tembakau adalah membentuk komunitas yang disebut
dengan Kolom Bhdkoh.

c. Bentuk Aktivitas di Kolom Bhakoh

Tradisi Kolom Bhdkoh sejatinya merupakan tradisi yang berupa
aktivitas, sehingga pekerjaan merupakan unsure utama dalam tradisi ini.
Terdapat dau aktivitas utama dalam tradisi Kolom Bhdkoh yang peneliti

amati dilapangan.

1. Gotong Royong

Kerja sama adalah cara petani tembakau Madura untuk
menyelesaikan seluruh proses pengolahan tembakau hingga menjadi
tembakau kering atau rajangan. Gotong-royang mengolah tembakau
merupakah salah satu kearifan lokal Madura. Gotong royong tersebut
merupakan aktivitas utapa para petani tembakau atau merupakan aktivitas
pokok dalam tradisi Kolom Bhdkoh. Seperti yang penulis temukan
dilapangan ketika penulis sedang ikut serta membantu mengolah
tembakau pada dua subjek yaitu subjek ZI dan PR yang saat itu sedang
melakukan pengolahan di masing-masing rumah mereka. Ketika itu,

kedua subjek memang merupakan anggota Kolom Bhekoh di dusun



98

tersebut. Anggota Kolom Bhdkoh di dusun itu berjumlah 11 oranga
(belum termasuk penulis) namun jumlah pekerja yang ikut membantu
mengolah tembakaunnya kurang lebih sekitar 20 orang selebihnya adalah
mereka yang merupakan famili dan tetangga. Jika di hitung maka jumlah
pekerja yang bukan anggota Kolom Bhdkoh hampir mendekati dari
jumlah anggota Kolom Bhdkoh. Begitulah keadaan yang terjadi saat
pengolahan tembakau di rumah ZI (ZI 4.1d, ZI 4.1e, Z1 4.11, Z1 4.1g, ZI
4.1h,). Dengan gotong royong ini Pemenuhan kebutuhan hidup dalam
kelompok dengan cara memperoleh dari pihak lain dilakukan dengan
melakukan kerjasama melalui tukar menukar segala sesuatu yang mereka
butuhkan (Rochmadi, 2012: 7).

Kegiatatan gotong royong mengolah tembakau ini merupakan suatu
bentuk aplikasi dari kebiasaan orang Madura yang bernilai damai karena
nilai damai itu merupakan sebuah keadaan yang tidak ada terjadinya
perang dan terjadinya tindakan saling membangun kerja sama antar yang
satu dengan yang lain, keramahan, dan cinta (Christie, et al, 2008).
Harmoni, keharuan atau iba, toleransi, peduli dan berbagi serta
interdependensi juga termasuk nilai damai dalam sebuah lingkungan

(Eliasa, 2017).

Gotong-royong mengolah tembakau merupakan sebagian bentuk
bahwa orang Madura memiliki hubungan yang harmonis dengan orang

terdekatnya. Ketika dalam suatu kampung atau dusun sedang
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mengadakan acara mengolah tembakau maka para tetangga datang untuk
membantunya (ZI 4.1h, ZI 4.1d). keadaan ini membuktikan bahwa nilai
gotong rotong dalam kehidupan masyarakat terkandung makna
kesetaraan, keadilan, kebersamaan, kepedulian, dan mengacu kepada
kepentingan bersama (Rohmadi, 2012: 7).

Meskipun mereka sadar bahwa dalam tradisi Kolom Bhdkoh
merupakan pekerjaan yang bukan system upah atau tidak di bayar hanya
mendapatkan sepiring makanan dan kopi sama rokok saja yang jika
diukur dengan beratnya bekerja mengolah tembakau yang tidak seberapa
namun mereka iklas membantunya (ZI 2.3g, ZI 4.1q) karena merupakan
kebiasaan masyarakat indonesia secara umum gotong royong telah
berurat dan berakar dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan
merupakan pranata asli paling penting dalam pembangunan masyarakat
(Collette 1987: 3). Gotong-royong juga menjadi salah satu contoh yang
rutin terjadi dan masih banyak ditemukan di berbagai daerah di pulau
Madura (KK 1.5b,KK 1.5d, KK 1.5g).

Tolong menolong tersebut juga dianjurkan dalam agama islam

dalam firmannya Allah Swt bersabda:
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya (al-Mdidah ayat 2)”.

Selain itu, Nabi SAW juga mengingatkan pentingnya rasa

kebersamaan dan saling tolong menolong.

Gald B R aalial L (& Ga

"Barangsiapa menolong saudaranya, maka Allah akan selalu
menolongnya”. (HR. Bukhari dan Muslim,).

2. Sedekah

Salah karakter orang Madura adalah agama islam, agama islam
merupakan agama mayoritas di pulau garam (Sadik, 2014). Islam merupakan
agama yang sangat mempedulikan umatnya untuk melakukan kebaikan

berupa sedekah Allah swt berfirman:
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Artinya: Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. Dan barang siapa yang berbuat demikian karena mencari
keridhaan Allah, maka kelak kami memberi kepadanya pahala yang besar
(OS. An-Nisa ; [4] :114).
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Bersedekah juga menjadi salah satu bentuk kegiatan dalam tradisi
Kolom Bhdkoh. Pada saat panen tembakau juga dijadikan momentum
bersedekah oleh para petani tembakau Madura. Sedekah biasanya terjadi
pada saat para menggarap tembakau yang kedua kalinya. Hal ini dilakukan
jika para petani sudah mendapatkan rezeki dari hasil penjualan pertamanya.
Cara petani tembakau Madura bersedekah yaitu dengan memberikan menu
makanan kepada para pekerja dengan menumakanan yang istimewa bahkan
mewah (ZI 5.3e). Bedekah berupa makanan ini sebenarnya menjadi sedekah
masyarakat Indonesia pada umumnya seperti misalnya sedekah bumi yang
bertujuan sebagai rasa syukur atas sang pencipta dan merupakan sebagai
bentuk terima kasih mereka kepada bumi. Selain itu, juga sebagai bentuk
rasa syukur atas keselamatan dan rezeki yang diterima masyarakat dan
diyakini dapat mendatangkan keselamatan bagi sawah dan ladang mereka

agar hasilnya melimpah (Hidayatulloh, 2013).

Begitulah keadaan yang terjadi di rumah masing-masing subjek ZI dan
PR yang penulis rasakan saat ikut membantu mengolah tembakau persama
para penduduk disana. Rupanya tradisi ini menjadikan sebuah kebahagiaan
tersendiri bahkan kalau dahulunya menjadi suatu bentuk kegembiraan para
pekerja (ZI 5.3h). Karena memang dahulu kehidupan para petani tidak
semewah sekarang yang sudah mengalami kemewahan dalam berkonsumsi
makanan (ZI 5.31, ZI 5.3j, ZI 5.3k). Menurunya minat tradisi seperti ini

adalah salah satu dampak globalisasi yang membuat minat seseorang untuk
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membudidayakan kerifan local seperti ini (Agustin, 2011) padahal bukan

karena makannya yang di preoritaskan akan tetapi bentuk kebersamaannya.

Meskipun demikian para petani tetap melakukan sedekah semacam ini
karena selain menjaga keutuhan tradisi bersedekah merupakan amal yang

diwajibkan oleh agama islam. Allah Swt berfirman:
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Artinya : “Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan”. Dan apa saja kebaikan yang kamu
buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya (Al Bagarah ;

Ayat 215).

Artinva : “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan

berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik” (Al Bagarah : Ayat 195).

Selain sedekah yang diberikan tuan rumah (petani yang sedang
mengolah tembakaunya) terdapat juga sedekah dari para orang-orang

terdekanya tuan rumah. Sedekah itu diberikan kepada tuan rumah berupa
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bantuan oleh para relawan yang merupakan orang terdekatnya seperti
tetangga dekat dan sanak saudara. Bantuan itu berupa ikut membantu
samahalnya dengan Kolom Bhdkoh namun mereka membantunya karena
suka rela (ZI 1.2d). Tidak hanya pada bidang pekerjaan utama yang mereka
bantu akan tetapi bidang penunjangpun mereka ikut membantunya seperti
memasak dan cucu piring (ZI 1.1g, ZI 1.1d, AG 1.2a). Selain membantu
dengan pekerjaan terkadang mereka membawa bahan makanan kepada tuan
rumah sehingga beban financial tuan rumah diringankan (ZI 1.1g, ZI 1.1h,

ZI1.11, Z1 1.1k)

Begitulah bentuk sedekah yang diberikan oleh orang-orang terdekat
tuan rumah yang berupa pekerjaan dan bahan makanan. Tindakan ini diang
gap sedekah karena secara hukmiyah sedekah tidak harus berupa harta
benda, melakukan setiap kebaikan baik untuk pribadi maupun sosial maka

itupun disebut sedekah (Bahmid, 2014).

B. Tindakan Damai Dalam Tradisi Kolom Bhdakoh

Pada bagian ini peneliti merekomendasikan dua nilai yang terkandung dalam
tradisi Kolom Bhakoh yaitu altruisme dan prososial. Peneliti membedakan antara
tindakan altruisme dan prososial dimana altruisme dimiliki oleh para relawan yang
membantu dengan suka rela sedangkan tindakan prososial dimiliki oleh para
Kolom Bhdkoh. Perilaku prososial memberikan manfaat baik kepada penerima

manfaat maupun kepada yang bertindak sedangkan altruisme memberikan
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pengorbanan pribadi untuk keuntungan orang lain (Wittek dan Beker, 2015; Kerr

et al, 2004).

1.Tindakan Altruisme
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"Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang
vang berhijrah ke tempat mereka. dan mereka tidak menaruh keinginan dalam
hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan
mereka mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung." (OS. Al-Hasyr : ayat 9)

Ayat diatas mengajarkan kepada umat islam agar senantiasa memberikan
sesuatu kepada orang lain berupa pertolongan yang sifatnya suka rela yang
hanya di dorong oleh kebaikan semata tanpa mengharapkan balasan apapun dari

orang yang ditolongnya. Tindakan terpuji ini biasa disebut dengan tindakan

Altruisme (Taylor, 2009: 336 ; Myers, 2012 : 123; Nashori, 2008: 89).

Altruisme adalah tindakan sukarela untuk membantu orang lain tanpa
pamrih, atau ingin sekedar beramal baik (Schroder, et. al, 1995). Altruisme
merupakan bentuk khusus dalam penyesuaian perilaku yang ditujukan demi

kepentingan orang lain, biasanya merugikan diri sendiri dan biasanya
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termotivasi terutama oleh hasrat untuk meningkatkan (Baron dan Byrne, 1996:

262).

Tindakan ini dimiliki oleh para orang-orang terdekat tuan ruamah atau
petani yang sedang mengolah tembakaunya. Mereka memberikan sesuatu yang
mereka punya untuk membantu tuan ruamah meringankan bebannya . Mereka
membantu mengerjakan mulai dari pekerjaan mengolah tembakau yang menjadi
kegiatan utama sampai dengan urusan konsumsi seperti memasak, makan, dan
cuci piring bahkan belanjapun akan ditangani bersama. Mereka bekerja secara
suka rela tanpa harus diundang oleh tuan rumah apalagi dibayar (ZI 1.2d).
Tidak jarang dari mereka membawakan bahan makanan untuk dinikmati

bersama (Z1 1.1g, Z1 1.1h, Z1 1.11, ZI 1.1k).

Para relawan bekerja secara suka rela tanpa mendapatkan apapun kecuali
makanan dari tuan rumah meskipun mereka merasakan lelah karena susahnya
pekerjaan tembakau (ZI 1.1c, ZI 1.1d, ZI 1.1e, ZI 1.2d, ZI 1.1g, ZI 1.1h).
Keadaan ini sebagai bentuk nyata tindakan altruisme mereka karena altruisme
terdapa korelasi dengan kelelahan (Shi dan Zhang, 2017). Dalam hal ini orang
Madura menyebutnya denga Apello Koning (kerja iklas tanpa pamrih) yang

menjadi semboyan orang Madura (Sadik, 2014: 39).

Terdapat beberapa dorongan dari tindakan altruisme dalam tradisi Kolom

Bhdkoh yaitu:

a). Ketertarikan
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Ketertarikan untuk membantu seseorang yang membutuhkan tanpa
harus dibayar sehingga membuat orang yang dibantu merasakan kesenangan
karena telah diringankan bebannya (Carrera, Brown, Brody, 2017; Fry,
2008; Stukas, Clary, 2012). Ketertarikan adalah salah satu penyebab para
relawan ikut menolong tuan rumah mengolah tembakaunya. Mereka tertarik
karena pekerjaan tembakau saat ini tidak seperti dahulu dengan jumlah
tembakau yang banyak sehingga membutuhkan waktu cukup lam untuk
bekerja sedangkan sekarang tembakau tergolong sdedikit sehingga tidak
membutuhkan waktu terlalu lama jika dahulu memerlukan waktu yang lama
sampai jam 2 pagi namun sekarang hanya membutuhkan waktu sampai jam

9 malam (PR 1.51, PR 1.41).

Empati

Subjek ZI dimana subjek ini adalah petani tembakau yang masih muda
dan baru pertama kalinya bertani tembakau dan belum berpenglaman
sehingga menjadi sumber perhatian bagi orang-orang terdekatnya seperti AG
yang merupakan paman dari ZI (AG 1.1f, AG 1.1g, AG 1.1i, AG 1.1m).
Pada subjek PR merupakan seorang ibu dari dua anak yatimnya yang tidak
punya suami karena meninggal (PR 1.1m, KK 1.1b). Subjek mungkin tidak
bertani tembakau jika menggunakan sistembayaran dia sangat terbantu
dengan adanya system Kolom Bhdkoh karena dia hanya bekerja sebagai
petani dan mencari rumput (PR 1.1b, PR 1.1c, PR 1.5m, PR 1.5n). Sehingga

PR mendapatkan rasa belas kasihan dari saudaranya yaitu KK. Rasa empati
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inilah yang akan mendorong mereka untuk bertindak dengan cara menjadi
relawan. Empati adalah peran dalam mengambil keputusan untuk bertindak
sedangkan altruisme adalah respon yang digrakkan oleh empati dengan

membentuk kekuatan untuk bertindak (Waal, 2008).

¢). Kehawatiran

Para relawan memilki rasa kehawatiran terhadap orang yang mereka
bantu sepeti misalnya AG yang khawatir karena orang yang dibantunya ZI
merupakan petani yang masih muda dan barui pertama kalinya bertani
tembakau sehingga muncullah kehawatiran dari AG. Kehawatiran itu takut
ZI tidak mampu mengolah tembakaunya dengan baik sehingga kehawatiran
inilah yang membuat AG bertindak (AG 1.le, AG 1.If, AG
1.1m).Samahalnya dengan perasaan kewatiran KK kepada PR dia mengira
kalau PR tidak akan mampu mengulah tembakaunya dengan baik karena PR
hanyalah seorang perempuan yang janda dengan dua anak yang menyandang
status yatim karena suaminya meninggal (PR 1.1m, 1.2d, PR 1.2f, PR 1.2k,
KK 1.1a, KK 1.1b). keadaan ini yang membuat KK bertindak sebagai
relawan yang membanti PR. Tindakan para relawan diatas merupakan
tindakan altruisme yang di dorong oleh rasa kehawatiran. Kehawatiran

seseorang terhadap kesusahan orang lain menjadi motivasi seseorang untuk

membantu (Schoeder. A David, 1987).

d). Jarak Sosial
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Jarak dan integrasi sosial merupakan faktor penentu dari tindakan
altruisme (Branaz-Garza et al, 2010). Jika diperhatikan para relawan
merupakan orang-orang terdekannya kebanykan dari mereka adalah para
tetangga dekat dan kerabatnya seperi misalnya AG yang merupakan paman
dari ZI (Z1 1.1i, ZI 1.1, AG 1.1d). Sementara KK yang menjadi relawan
mengurusi tembakaunya PR juga memiliki ikantan keluarga yang mana KK

adalah saudara kandung dari PR (PR 1.2d, PR 1.2f, KK 1.2a).

2. Tindakan Prososial

Tindakan ini sangat jelas tertampak pada tradisi kolom bhakoh dimana
mereka saling membantu mengolah tembakaunya masing-masing secara
bergantian. Menolong, berbagirasa, kerja sama, menyumbang, dan
memperhatikan kesejahteraan orang lain adalah sifat-sifat yang dimiliki para

anggota kolom bhekoh (Mussen dalam Nashori, 2008: 97).

Orang Madura sangat menjaga hubungan erat dengan tetangganya
karena yang demikain itu telah diajarkan oleh islam. Islam mengajarkan agar
saling menjaga hubungan baik dengan tetangganya demi tercapainya sebuah
hubungan yang harmonis antar tetangga. Yang demikian inilah yang menjadi
bagian dari “Rahmatal Lil Alamin” yang patut diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari. Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan:
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“Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat
dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya-mu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri”. (An-Nisaa Ayat 36)

Dalam kegiatan Kolom Bhdkoh tindakan prososial menjadi tulang
punggung dari segala proses. Mereka saling menolong antar sesama untuk
mengolah tembakaunya masing-masing. Tidak hanya urusan pekerjaan
tembakau, mereka juga bekerja urusan konsumsi seperti menyiapkan
makanan, cuci piring, dan kopi. semua bentuk aktivitas dalam kegiatan
Kolom Bhdkoh bersifat kolektif sehingga aktivitas ini dinamakan gotong
royong (ZI 1.1¢c, ZI 1.1e, Z1 1.11, Z1 5.1s, PR 1.3b, PR 1.3c PR 1.3b, ZI 1.1c,
Z11.1d, Z1 1.1e).

Aktivitas Kolom Bhakoh merupakan bentuk tindakan prososial para
petani tembakau Madura dimana mereka berkorban untuk memberikan
pertolongan bagi orang lain sehingga mereka memiliki imbalan di masa

depan (Witte dan Beker, 2015: 243). Mereka bekerja untuk membantu



110

anggota lain yang sedang mengolah tembakau tanpa di bayar karena mereka
juga berharp suatu saat nanti juga mendapatkan perlakuan yang sama.
3. Fenomena Damai dalam Tradisi Kolom Bhékoh

Mengutip kembali pernyataan Galtung yang mengatakan bahwa damai
memiliki dua macam. Pertama, damai yang negatif. Damai yang negatif adalah
ketidakadaan perang atau kondisi tanpa konflik langsung (absent of conflict).
Kondisi tanpa konflik ini bukanlah kondisi yang tercipta dengan sendirinya,
namun membutuhkan prasyarat-prasyarat agar konflik tidak terjadi, yaitu tidak
adanya sebab-sebab yang mendorong terjadinya konflik.

Damai negatif, disamping membutuhkan prasyarat tidak adanya
sebabsebab konflik, juga membutuhkan kontrol kekerasan yang dilakukan oleh
pemerintah melalui pengamanan dan perlindungan. Strateginya adalah melalui
pemisahan, sehingga pihak-pihak yang berkonflik tidak bertemu satu dengan
lain. Model ini dapat dilakukan dalam situasi konflik baru terjadi, tetapi untuk
jangka waktu lama sebaiknya tidak dilakukan.

Wajah kedua dari perdamaian, menurut Galtung adalah damai positif
(positive peace). Damai yang positif adalah suasana dimana terdapat
kesejahteraan, kebebasan, dan keadilan. Sebabnya, damai hanya dapat terjadi
jika terdapat kesejahteraan, kebebasan, dan keadilan di dalam masyarakat.
Tanpa itu tidak akan pernah terjadi kedamaian yang sesungguhnya di dalam
masyarakat.

Selain tipe damai negatif dan damai positif menurut Galtung, juga

terdapat damai dingin (cold peace) dan damai panas (%ot peace). Dalam damai
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dingin terdapat sedikit rasa kebencian diantara pihak-pihak yang bertikai tetapi
juga kurangnya interaksi menguntungkan antarpihak yang dapat membangun
kepercayaan, salingketergantungan, dan kerjasama. Bagi damai panas,
kerjasama aktif diperlukan untuk menjadi jembatan untuk memperbaiki masa
lalu dan membangun masa depan. Hal ini membutuhkan titik temu (common
ground) dan perhatian bersama terhadap masalah-masalah kemanusiaan yang
dialami. Masalah-masalah kemanusiaan tersebut dapat berupa kemiskinan, hak
asasi manusia, keterbelakangan pendidikan, persoalan kesehatan, diskriminasi,
ketidakadilan, polusi tanah, air dan udara.

Keadaan damai itu dapat dirasakan oleh orang Madura dalam kehidupan
sehari-hari. Peneliti mengamati keadaan damai tersebut melalui tradisi Kolom
Bhakoh yang merupakan tradisi tahunan masyarakat Madura. Dalam tradisi ini
banyak hal yang dapat diamati oleh peneliti yang mengandung makna damai
didalamnya. Kekompakan dan rasa empati orang Madura sangat jelas tertampak
pada tradisi ini. Para tetangga dan sanak saudara adalah aset berharga bagi
masyarakat Madura. Mereka adalah fator penentu dalam keberhasilan sebuah
usaha.

Kolom Bhakoh merupakan tradisi yang melambangkan kehidupan
masyarakat Madura yang berorientasi pada perdamaian yang perlu di jaga dan
dirawat sebagai identitas orang Madura. Faktor luar juga memiliki pengaruh
yang cukup besar dalam menjaga tradisi ini seperti misalnya pengusaha
tembakau. Pengusaha tembakau sangat mudah melenyapkan tradisi ini dengan

cara menhilangkan rasa kasihan terhadap orang Madura. Akan tetapi bukan



112

tradisi Kolom Bhakoh yang harus dijaga dengan baik. Nilai-nilai damai
didalamnya yang jauh lebih penting untuk dijaga dan dilestarikan dalam
kehidupan sehari-hari mengingat arus globalisasi yang semakin meningkat
sehingga akan menjadi penyebab lunturnya kebudayaan lokal yang karena
tertompangnya kebudayaan luar yang masuk. Menirunya kebudayaan luar yang
ada adalah salah satu penyebab lunturnya kebudayaan lokal (Agustin, 2011).
Salah satu cara untuk menjaga kebudayaan lokal adalah pembangunan jati diri
bangsa untuk memperkokoh identitas kebangsaan, pemahaman falsafah budaya
kepada seluruh kalangan masyarakat, penerbitan peraturan daerah yang
melindungi budaya lokal, dan memanfaatkan teknologi informasi untuk
mengenalkan budaya lokal ke masyarakat dunia (Mubah, 2011).

4. Skema Tentang Nilai Damai Orang Madura

Ajaran orang tua
Rampak
N i
?On,g Ajaran guru
Bringin
Korong
Identitas
Kehidupan
Budaya
Damai Sehari-hari

Prososial (Gotong Royong)

Kolom
Bhdkoh
Altruisme

A 4
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Pada dasarnya orang Madura senantiasa hidup rukun dan damai terutama
dengan orang-orang sekitarnya. Rampak Naong adalah falsafah orang Madura
yang menekankan orang Madura untuk hidup dengan memiliki rasa
kekeluargaan dengan orang-orang sekitarnya. Hidup rukun tersebut diajarkan
oleh orang tua kepada anaknya, dari guru kepada muridnya, dan dari kehidupan
sehari-hari sehingga mengakar menjadi identitas orang Madura.

Rampak Naong dilambangkan dengan pohon beringin yang memiliki arti
rindang dan teduh yang menampakkan bahwa orang madura selalu memberikan
keteduhan antar sesama dan saling menguatkan. Memberikan pertolongan
adalah bukti orang madura dalam menjaga kekuatan, kerukunan, dan
keakrapan. Prososial dan altruisme adalah tindakan yang sering dilakukan
orang untuk memerikan pertolongan kepada orang lain yang membutuhkan.

Tradisi Kolom Bhdkoh merupakan aplikasi dari tindakan prososial dan
altruisme orang Madura. Kolom Bhdkoh adalah tradisi orang Madura dalam
memproses tembakau menjadi tembakau kering atau rajangan yang dikerjakan
dengan system kerjasama antar petani, namun tidak jarang orang-orang
terdekatnya datang ikut membantu bahkan memberikan pertolongan yang dapat
meringankan beban tuan ruamah atau orang yang sedang mengolah tembakau.
Tradisi ini rutin terjadi setiap tahunnya pada musim tembakau. Budaya saling
tolong menolong selalu mewarnai disetiap kegiatan memproses tembakau.
Mereka rela berkorban demi membantu orang-orang terdekatnya yang sedang

mengolah tembakau tanpa dibayar bahkan tidak jarang mereka membawakan
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barang-barang beropa bahan pokok untuk di sedekahkan kepada tuanrumahnya
atas dasar kasihan.

Tindakan mereka dalam memerikan pertolongan dan gotong royong
adalah gambaran kedamaian antar sesame, karena keadaan damai tidak hanya
ketidak terjadinya perang dan kekerasan melaikan damai itu juga diwarnai
denag adanya kerjasama, kedermawanan, keharmonisan, dan cinta (Galtung,

2015).



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tersebut peneliti mengambil kesimpulan, adapun kesimpulan

tersebut sebagai berikut:

1. Kolom Bhdkoh merupakan komunitas petani tembakau madura yang bekerja untuk
saling membantu sesama petani dalam mengolah tembakaunya mulai dari
menanam, memanen, memotong, menggulung, dan menjemur hingga menjadi
tembakau kering atau rajangan. Tradisi ini memilki keunikan yaitu pekerja tidak
menggunakan sistem upah, mereka hanya di suguhi makanan seadanaya karena
mereka bekerja dengan cara gotong royong yang sifatnya bergantian. Dengan cara
ini para petani sangat terbantu karena bebannya diringankan. Secara tenaga
mereka dapat terkurangi karena sudah di bantu dan secara finansial mereka

diringankan karena tidak butuh biaya terlalu banyak.

2. Pada tradisi Kolom Bhdkoh memiliki dua macam tindakan yaitu:

a) Tindakan Prososial
Kerja sama atau gotong royong menjadi tulang punggung dalam tradisi Kolom
Bhakoh. Para petani tembakau saling memberikan pertolongan antar sesama
demi tercapainya usaha mereka dalam bertani tembakau. Mereka bekerja siang
dan malam demi membantu anggota lain tanpa mendapatkan bayaran

melainkan hanya karena keinginan bersama untuk saling membantu.

115

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



116

b) Tindakan Altruisme

Tindkan ini dimiliki oleh orang-orang terdekat si petani tembakau seperti sanak
saudara, tetangga deka, teman dekat, dan lain sebagainya. Mereka datang
membantunya bahkan tidak hanya membantu urusan pekerjaan semata
melainkan membantu fikiran dan bahkan tidak jarang di jumpai mereka juga
membantu dari segi finansial dengan cara membawa bahan pokok makanan
untuk si petani tembakau yang sedang menolah tembakunya. Bantuan ini
tentunya memberikan keringanan kepada si petani. Mereka melakukan dengan
iklas karena mereka tidak mengharapkan balasan apapun. Mereka bermodal
rasa kasihan, kekeluargaan, dan keakraban semata sebagai tenaga untuk

bertindak menolongnya.

3. Mengutip kembali pernyataan galtung yang mengatakan bahwa keadaan damai
tidak hanya adanya kekerasan atau tidak terjadinya perang melainkan keadaan
damai juga diwarnai dengan kejadian kerjasama, kaekraban, kebijaksanaan,
keramahan, dan cinta sihingga terbentuknya hubungan yang harmonis. Keadaan
itu terjadi pada tradisi Kolom Bhakoh yang merupakan kegiatan kerjasama orang
madura untuk saling membangun keakraban, keramahan sesame petani tembakau.
Selain itu tidak jarang terdapat relawan yang memiliki rasa cinta terhadap petani
tembakau yang sedang mengolah tembakaunya sehingga mereka rela berkorban
dengan memberikan beberapa bentuk bantuan yang dapat meringankan beban

petani tembakau yang mereka bantu. Relawan ini merupakan orang-orang
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terdekatnya si petani tembakau yang sedang mengolah tembakaunya sehingga

mereka datang membantunya dengan suka rela.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti juga merekomendasikan beberapa

saran, adapun saran tersebut sebagai berikut:

1.

Masyarakat Indonesia

Dalam hubungan sosial setiap orang pasti menginginkan agar memiliki
hubungan baik dengan orang lain. Hal itu mereka menginginkan agar dalam
berinteraksi mereka mendapatkan kenyamanan tanpa ada kecurigaan. Begitu
juga orang Madura, mereka juga ingin dikenal dengan sikap baiknya meskipun
orang kebanyakan orang Madura memiliki lebel negative pada masyarakat
luar. Mengenali sikap baik orang Madura sangatlah penting dilakukan, karena
dengan demikian orang luar akan mengtahui bagaimana sikap orang Madura
secara keseluruhan. Dengan demikian hubungan antar etnik semakin harmonis,
dan nyaman dalam hidup bersosial. Karena Indonesia merupakan Negara multi
cultural maka sudah selayaknya penduduk Indonesia dari segi baik maupun
buruknya agar tidak terjadi bentrokan budaya.

Masyarakat Madura

Untuk menjaga pamor orang Madura agar tidak terkuculkan oleh masyarakat

luar, maka yang harus di pertahankan adalah budaya-budaya yang baik seperti
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ini harus dirawat dan banggaka. Karena sebenarnya orang Madura memiliki

banyak kearifan local yang didasari oleh sifat-sifat kebaikan.

. Para Peneliti Selanjutnya.

a)

b)

Peneliti Lokal Madura

Penelitian ini hanya sebatas kajian yang berfokus pada satuobjek kearifan
lokal, sementara masyarakat Madura banyak memiliki kearifan local yang
berbudi luhur. Kearifan lokal tersebut harus di kaji dan di promosikan
kepada masyarakat luag agar memiliki kontribusi yang tinggi bagi Madura.
Peneliti Luar

Penelitian aksus-kasus kekerasan yang melibatkan orang Madura memang
perlu dilakukan. Hal itu dilakukan agar terciptanya sebuah kewaspadaan
dalam menjaga sikap dan perbuatan terhadap orang Madura. Akan tetapi
kajian tentang sikap dan tindakan positif orang Madura juga tidak kalah
penting. Upaya ini dilakukan supaya sesama penduduk Indonesia saling
memahami dan saling mengenali baik dari sifat buruk dan baiknya demi

terciptanya hamony in diversity.
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